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PERSETUJUAN
Skripsi dengan judul Pengaruh Penggunaan Teknologi QR Code Terhadap
Efisiensi Layanan Administrasi Surat Menyurat di SMA Negeri 15 Pekanbaru, yang
disusun oleh Dwi Juliani, NIM. 12210322557 dapat diterima dan disetujui untuk
diujikan dalam sidang Munaqgasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru, 27 Jumadil Akhir 1447 H

18 Desember 2025 M

Menyetujui,

Ketua Jurusan

Pembimbing
Manajemen Pendidikan Islam

Dr. Nunu Mahnun, S.Ag.. M.Pd
NIP. 197604082001121002

197503142007102001
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PENGESAHAN
Skripsi dengan judul Pengaruh Persepsi Siswa Penggunan Teknologi QR Code

terhadap Kepuasan Layanan Administrasi Surat Menyurat di SMA Negeri 15
Pekanbaru yang ditulis oleh Dwi Juliani, NIM 12210322557 telah diujikan dalam
sidang munaqosyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau pada tanggal 12 Januari 2026. Skripsi ini diterima sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada program

studi Manajemen Pendidikan Islam.

Pekanbaru, 23 Rajab 1447
12 Januari 2026
Mengesahkan

Sidang Munaqosyah -
Penguji 11

Dr. Syafaruddin, d Dra. Hj. Eli Sabrifha, M.Ag

Penguji II Penguji IV

Dr. Sohiron; M.Pd.L,CIIQA. Dr.Irawati, S.Pd.1., M.Pd.I

nery wisey Jr
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SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dwi Juliani

NIM : 12210322557

Tempat/Tanggal Lahir : Sidomulyo 1, 31 Juli 2003

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam

Judul Skripsi : “Pengaruh Persepsi Siswa Penggunaan Teknologi

QR Code terhadap Kepuasan Layanan Administrasi
Surat Menyurat di SMA Negeri 15 Pekanbaru™.

Menyatakan dengan sebenar-benarnya:

1. Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Seluruh kutipan, baik yang bersumber dari.buku, jurnal, maupun karya
ilmiah lainnya, telah dicantumkan secara jelas sesuai dengan ketentuan
yang berlaku.

3. Dengan demikian, saya menyatakan bahwa skripsi ini bebas dari unsur
plagiarisme.

4. Apabila di kemudian hari terbukti bahwa dalam penulisan skripsi ini
terdapat unsur plagiarisme, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, dalam

keadaan sadar dan tanpa adanya paksaan dari pihak mana pun.

Pekanbaru, 18 Desember 2025
Yang membuat pernyataan

“

SEPULUH RIBU RUPIAH
AR A,
10080

3391ANX219981992 ]

o DWI JULIANI
NIM. 12210322557
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KATA PENGHARGAAN

| V¢ —r f— Pty

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan

w ejdio ey o

hid%/ah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini dengan
judg-l “Penggunaan Teknologi QR Code Terhadap Efesiensi Layanan
Adg?innistrasi Surat Menyurat di SMA Negeri 15 Pekanbaru”. Sholawat dan
salg)% senantiasa diucapkan kepada baginda Rasulullah SAW, Keluarga, sahabat
dargkaum muslimin. Semoga kita senantiasa tetap istigamah dalam menjalankan
ajarcannya-ajarannya.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak terdapat kekurangan
baik dari segi bahasa, pembahasan, dan pemikiran. Penulis sangat bersyukur jika
skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat bagi penulis sendiri pada khususnya dan
pembaca pada umumnya. Sepenuhnya bahwa skripsi ini selesai berkat bantuan,
petcu,gljuk, dan dorongan dari berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini

-

perEins ingin menyampaikan terima kasih, untuk Ayahanda Warsidi dan Ibunda
De;f:_j“ Mardiana, yang telah menjadi penyemangat bagi penulis untuk dapat
mefr:j/elesaikan tugas akhir ini. Kemudian penulis ingin menyampaikan juga
teri%la kasih kepada yang terhormat:
®
1. jﬁjrof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS, SE, M.Si, Ak, CA selaku Rektor Universitas
<

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Prof. H. Raihani, M.Ed, Ph.D selaku Wakil

»
_%ektor I, Dr. Alex Wenda, ST, M.Eng selaku Wakil Rektor I, dan Dr. Harris

ue

«oimaremare, M.T selaku Wakil Rektor Il Universitas Islam Negeri Sultan

<
S
=
A
QO
(23
3
Y
QD
c

nery wisey| jijed
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2. Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Kons selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
QO
=

Keguruan, Dr. Sukma Erni, M.Pd selaku Wakil Dekan I, Prof. Dr. Zubaidah

©
Amir, MZ.,S.Pd.,M.Pd selaku Wakil Dekan Il dan Dr. H. Jon Pamil, S.Ag.,

iJIA selaku Wakil Dekan Il Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
=
dslam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3. ir. Tuti Andriani, S.Ag., M.Pd selaku Ketua Program Studi Manajemen
c
Pendidikan Islam dan Salmiah, M.Pd selaku Sekretaris Program Studi

QO
AManajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas

nﬁ)slam Sultan Syarif Kasim Riau.

4. Dr. Yundri Akhyar, M.Pd.l. sebagai pembimbing akademik yang telah
memberikan masukan dan dorongan yang tidak terhingga bagi penulis selama
belajar di prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

5. c,[))r. Nunu Mahnun, S.Ag., M.Pd, sebagai pembimbing skripsi yang telah

-

m - - - - -
anemberikan motivasi, masukan, bimbingan dan pengarahan selama

zﬁenyususnan skripsi ini.

6. %egenap dosen dan staf Prodi Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah
;Eglan Keguran Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

7. %egenap dosen dan karyawan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
9islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

8. Selamet, S.Pd., sebagai Kepala Sekolah Sekolah Menengah Atas Negeri 15
ekanbaru yang telah mengizinkan penulis untuk melakukan penelitian di

SMA Negeri 15 Pekanbaru.

neny wisey jrieig ue(},[ng
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©

9. Erawati, S.E., M.M., sebagai Wakil Kepala Bagian Kurikulum Sekolah
QO

&enengah Atas Negeri 15 Pekanbaru, yang telah meluangkan waktunya untuk

©
gnembantu dalam proses penelitian.

10.%eluruh Tenaga Pendidik dan Kependidikan Sekolah Menengah Atas Negeri

S

&5 Pekanbaru.

11.§epada keluarga tercinta, Warsidi selaku Ayahanda dan Desi Mardiana selaku
c
dbunda, yang senantiasa menjadi sumber semangat dan motivasi bagi penulis
QO
dalam menyelesaikan pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

QO
%Kasim Riau. Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas

seluruh dukungan yang telah diberikan, baik secara materi maupun nonmateri,
serta doa yang tidak pernah terputus. Kesabaran dalam mendidik, ketulusan
kasih sayang, dan perhatian yang terus mengalir menjadi kekuatan bagi
penulis dalam setiap langkah perjalanan akademik. Tidak ada kata yang
mampu sepenuhnya menggambarkan betapa besar peran dan jasa mereka

n
shingga penulis dapat mencapai titik ini.
o

12.7Kepada almarhum Kakek Sares, yang senantiasa memberikan dukungan sejak
o
%wal penulis memasuki dunia perkuliahan. Beliau selalu menunjukkan
o)

U:Eepedulian terhadap keadaan penulis, memberikan dukungan tanpa pamrih,

r:éerta menanamkan keyakinan dan kepercayaan diri kepada penulis. Sebagai
w

gosok yang sangat dicintai, doa, kasih sayang, dan kenangan beliau senantiasa
Q

@enjadi penguat langkah penulis hingga sampai pada titik ini.

o

13.;T(epada seluruh saudara kandung penulis, Eka Juliana, Muhammad Alwi
-
“Ramadani, dan Vika Febriyanti, yang senantiasa menjadi sumber motivasi

j¥)

H
Pagi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini serta dorongan untuk terus

Vi

nery wisey
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©

Therkembang dan menjadi teladan bagi adik-adiknya di masa mendatang.
QO

3enyum, perhatian, dan dukungan yang diberikan telah menjadi energi positif

©
Sekaligus penghibur bagi penulis, khususnya di saat menghadapi kelelahan

3 . .
-dan berbagai tantangan selama proses penelitian berlangsung.

S

14.Kepada Ibu Pajar Saputri Ramadhani, Ibu Sri Purnama Wati, lbu Agus

énggriani, dan Puji Sari yang telah banyak membantu serta memberikan
Erahan kepada penulis, terutama pada saat penulis mengalami kebingungan
;galam menyelesaikan penelitian ini. Penulis mengucapkan terima kasih yang
gébesar-besarnya atas perhatian, dukungan, dan bimbingan yang diberikan,

sehingga penulis dapat merasakan kehadiran sosok Ibu yang senantiasa

memberikan penguatan dan nasihat.

15. Kepada Aditya Siregar, sosok terdekat yang senantiasa menemani dan

mendukung penulis sejak awal dalam berbagai kondisi. Kehadirannya sebagai
pendamping sekaligus support system dalam menjalani proses penelitian
dengan tujuan yang sama, Yyaitu menyelesaikan skripsi tepat waktu,
W

&:nemberikan semangat dan kekuatan bagi penulis. Penulis mengucapkan
®

derima kasih karena melalui dukungan dan kebersamaan tersebut, penulis

1e]

L

dnenyadari bahwa masa perkuliahan tidaklah semenakutkan yang

J

gibayangkan.

16.§<eluarga besar kelas Manajemen Pendidikan Islam Angkatan 2022 yang
w

gamasama berjuang dalam suka dan duka untuk menyelesaikan pendidikan

Q
ﬁtrata 1 dalam jurusan Manajemen Pendidikan Islam.
&

17.§emua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu yang telah
-

@emberikan bantuan, do’a, serta dukungan kepada penulis dalam

e

H
Aenyelesaikan skripsi ini.

vii
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18.Terakhir, kepada seorang perempuan dengan berbagai ketakutan dan pikiran

V)

gang tak pernah benar-benar sunyi, yaitu penulis skripsi ini sendiri, Dwi

©
dJuliani. Seorang anak kedua yang berada di posisi tengah, berusia 22 tahun,

;Byang berusaha menjadi teladan bagi adiknya sekaligus belajar dari kakaknya,

=
daneskipun kerap diliputi keraguan dan kebingungan atas jalan yang ditempuh.

j‘erima kasih telah hadir di dunia dan mampu bertahan sejauh ini, melewati
;herbagai rintangan kehidupan yang pada awalnya terasa mustahil untuk
Cin)j'ilewati. Terima kasih karena tetap berusaha dan percaya pada diri sendiri,
%ahkan ketika muncul rasa putus asa dan ketika orang lain meragukan
kemampuanmu. Meski tak jarang air mata mengiringi proses penyusunan
skripsi ini, pada akhirnya penulis mampu membuktikan bahwa dirinya dapat
menyelesaikan skripsi ini tepat waktu. Terima kasih karena tidak pernah

menyerah, tetap berdiri tegak saat kelelahan datang, dan terus melangkah maju

meskipun perjalanan terasa berat.

W
Wagsalamualaikum, Warahmatullahi Wabarakatu.

Pekanbaru, 18 Desember 2025
Penulis,

DWI JULIANI
NIM. 12210322557

viii
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PERSEMBAHAN

T

pergembahan, laporan skripsi ini saya persembahkan sebagai tanda Syukur saya

©
T
2
lada lembar skripsi yang paling indah dalam laporan skripsi ini kecuali lembar
kepada Allah SWT yang telah memberikan kemudahan dan pertolongan sehingga
penﬁlis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Laporan skripsi ini juga
sebggai bukti sayang dan cinta yang tiada terhingga kepada kedua orang tua
tercfnta, Ayahanda Warsidi dan terisitimewa Ibunda Desi Mardiana yang selalu
me%ngitkan doa-doa baik dan menjadikan motivasi saya dalam menyelesaikan
skripsi ini. Terimakasih sudah mengantarkan saya sampai ditempat ini, saya
persémbahkan karya tulis sederhana ini dan gelar untuk Ayahanda dan Ibunda.
Kag/a ini juga saya persembahkan kepada seluruh keluarga tercinta yaitu Nenek,
Kakek, Kakak, adek, Ibu, Om dan seluruh keluarga yang selalu menjadi
penyemangat terbaik, selalu memberikan semangat dan dukungan baik moril
maupun material. Tidak lupa pula dipersembahkan kepada diri sendiri,
terimakasih telah bertahan sejauh ini dan tidak pernah berhenti berusaha dan
berdoa untuk menyelesaikan skripsi ini.

Alhamdulillah
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ABSTRAK
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Dws Juliani (2025) : Pengaruh Penggunaan Teknologi QR Code Terhadap
Efesiensi Layanan Administrasi Surat Menyurat di
SMA Negeri 15 Pekanbaru.

lw eyd

= Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Bagaimana persepsi siswa
penggunaan teknologi QR Code di SMA Negeri 15 Pekanbaru, (2) Bagaimana
kepmasan layanan administrasi surat menyurat, dan (3) pengaruh penggunaan
tekpologi QR Code terhadap efisiensi layanan administrasi surat menyurat di
SMA Negeri 15 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode korelasional yang melibatkan dua variabel, yaitu penggunaan
tekifologi QR Code (X) dan efisiensi layanan administrasi surat menyurat ().
Populasi penelitian adalah siswa kelas X dan XI di SMA Negeri 15 Pekanbaru
yang berjumlah 503 siswa, dan sampel ditentukan melalui teknik simple random
sampling, kemudian diambil menggunakan rumus slovin jumlah sample menjadi
223 siswa.Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi,
sedangkan analisis data dilakukan menggunakan persentase dan regresi linear
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) tingkat persepsi siswa
penggunaan teknologi QR Code berada pada kategori “baik” dengan persentase
79.76%, (2) kepuasan layanan administrasi surat menyurat berada pada kategori
“baik” dengan persentase 63.37%, dan (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara persepsi siswa penggunaan teknologi QR Code terhadap kepuasan layanan
administrasi surat menyurat. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,00 <
0,05 dan nilai korelasi sebesar 0.760 yang termasuk kategori hubungan kuat dan
positif. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,578 menunjukkan bahwa
persepsi siswa penggunaan teknologi QR Code berkontribusi sebesar 57.8%
terhadap kepuasan layanan administrasi surat menyurat, sedangkan sisanya 42.2%
dip€ngaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Dengan demikian dapat
disﬁnpulkan bahwa semakin baik persepsi siswa penggunaan teknologi QR Code,
ma@ semakin tinggi pula kepuasan layanan administrasi surat menyurat di SMA
Negeri 15 Pekanbaru.

—_

DIU

Ka@ Kunci: Teknologi QR Code, Efesiensi Layanan, Administrasi Surat
Menyurat
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T ABSTRACT
QO
=

Dws Juliani (2025):  The Influence of Students’ Perceptions of QR Code
o Usageon Satisfaction with Correspondence
& Administration Services at State Senior High School 15
3 Pekanbaru

= This research aimed at finding out (1) students’ perceptions of QR Code
usage at State Senior High School 15 Pekanbaru, (2) students’ satisfaction with
corggspondence administration services, and (3) the influence of students’
pergeptions of QR Code usage on satisfaction with correspondence administration
serwices at State Senior High School 15 Pekanbaru. A quantitative approach was
used in this research with a correlational method involving two variables—the
students’ perceptions of QR Code usage (X) and satisfaction with correspondence
administration services (Y). The tenth and eleventh grade students at State Senior
High School 15 Pekanbaru were the population of this research, totaling 503
stuffents. The samples were selected through a simple random sampling technique
using the Slovin formula, resulting in 223 students. The techniques of data
collection were questionnaires and documentation, while data analysis was carried
out using percentage and simple linear regression. The research findings showed
that (1) the level of students’ perceptions of QR Code usage was in the good
category with a percentage of 79.76%, (2) satisfaction with correspondence
administration services was in the good category with a percentage of 63.37%,
and (3) there was a positive and significant influence of students’ perceptions of
QR Code usage on satisfaction with correspondence administration services. This
was proven by a significance score of 0.00, which was lower than 0.05, and a
correlation score of 0.760, categorized as a strong and positive correlation. The
coefficient of determination (R?*) score of 0.578 indicated that students’
pergeptions of QR Code usage contributed 57.8% to satisfaction with
corespondence administration services, while the remaining 42.2% was
inflilenced by other factors not examined. Therefore, it could be concluded that
thegnore positive the students’ perceptions of QR Code usage were, the higher the
sati§faction with correspondence administration services at State Senior High
Sc@ol 15 Pekanbaru would be.

=
Keywords: Students’ Perceptions, QR Code Usage, Service Satisfaction,
4 Correspondence Administration
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PENDAHULUAN

atar Belakang Masalah
Kepuasan pihak-pihak yang terlibat dalam pendidikan, seperti guru,

swa, dan orang tua, merupakan hasil perbandingan antara harapan orang tua

>
S NN AIIu-e}dIo YeH ®

Sl

aat mendaftarkan anaknya ke sekolah dengan kenyataan yang dirasakan

A

Q;%etelah anak menjalani proses pendidikan di sekolah tersebut. Apabila
gelayanan yang diberikan oleh tenaga kependidikan mampu memenuhi
harapan, hal tersebut akan berdampak pada meningkatnya kepuasan
pelanggan. Sebaliknya, jika tenaga kependidikan tidak mampu memberikan
pelayanan yang baik, pelanggan akan merasa kurang puas dan cenderung
menyampaikan keluhan terhadap layanan yang diterima.’

Menurut Kotler yang dikutip oleh Kristian, kepuasan konsumen
%erupakan tingkat perasaan yang muncul setelah seseorang membandingkan
®
hE;asil atau kinerja yang dirasakannya dengan persepsi yang dimilikinya.?
E:Menurut Philip Kaotler, kepuasan konsumen adalah kepuasan konsumen

(@:
znerupakan kondisi emosional yang timbul setelah konsumen mengevaluasi

! Hasbi, M. (2018). Pengaruh Kualitas Pelayanan Administrasi terhadap Kepuasan
Peserta Didik di MTs Negeri 1 Model Palembang. Manageria: Jurnal Manajemen Pendidikan
Islafa® 3(1), 2018, him.88.

= K Neliwati, Al Fajri Bahri, Mishiyyah Nashih Ulwan, Pengaruh Pelayanan Administrasi
KesiSwaan terhadap Kepuasan Siswa di Sekolah Menengah Pertama, JURNAL BASICEDU,
Voleime 6 Nomor 6, 2022, him. 983.

U 3 Kristian Agma Lambang Wibowo, MY.Dwi Hayu Agustini, Pengaruh Kualitas
Pelayanan Dan Kepercayaan Terhadap Loyalitas Konsumen Dengan Kepuasan Sebagai Variabel
Mediasi (Studi Pada Ideo Photography di Semarang), JEMAP: Jurnal Ekonomi, Manajemen,
Akuﬁansi, dan Perpajakan, Vol.3, No.1, 2020, him. 2.

0 A}1S19
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©
Z@pakah kinerja produk atau jasa yang diterima sesuai, melebihi, atau di bawah

e

charapannya.*

Persepsi merupakan cara seseorang memandang dan memahami suatu

al berdasarkan hasil pengolahan pikirannya. Dengan kata lain, persepsi

I M IHw eld

erkaitan dengan bagaimana individu merespons berbagai rangsangan dari

ar melalui pancaindra, ingatan, dan kondisi psikologisnya. Melalui persepsi,

sng N

Jeseorang memperoleh pengetahuan baru tentang dunia serta lingkungan di
Sekitarnya. Pengetahuan tersebut sangat penting karena tanpa pengetahuan
Cmanusia tidak dapat bertindak secara efektif. Oleh sebab itu, persepsi menjadi
sumber utama dalam memperoleh pengetahuan. Secara umum, persepsi dapat
diartikan sebagai proses menerima, memilih, mengatur, menafsirkan, menilai,
dan memberikan respons terhadap rangsangan yang diterima oleh pancaindra
atau informasi yang masuk.”

Menurut teori model Technology Acceptance Model (TAM)

enjelaskan bahwa penerimaan seseorang terhadap suatu teknologi

IIE_E[SI?")JE’JS

ipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu persepsi kegunaan dan persepsi

&2

emudahan penggunaan.® Technology Acceptance Model (TAM) dari Davis

3ATU

enyatakan bahwa penerimaan dan penggunaan teknologi secara efektif oleh

ISI

engguna akan berdampak positif pada peningkatan kinerja dan efisiensi

* Philip Kottler, Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: PT. Gelora Aksara,

2008), him. 139.

mg j0-4)

—

& ° Wurarah, Masje. Impikasi Prior Knowledge, Persepsi Siswa Pada Kemampuan Guru

Dar® Kebiasaan Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Biologi, (Yogyakarta: CV. Bintang
Se@ta Media, 2020), him. 6.
2

® Intan Sri Asti, Suyanto Suyanto, Angga Kurniawan, Pengaruh Persepsi Teknologi

Infofmasi Dan Fitur Layanan Terhadap Minat Nasabah Menggunakan Internet Banking (Studi
Ka

Pada Nasabah Bank Bri), Jurnal Akuntansi Aktiva, Vol. 2, No. 2, Oktober 2021, him. 161.
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©

Hayanan.’Selain itu, menurut teori kepuasan pelanggan Kotler & Keller,
QO
=

&kepuasan muncul ketika Kinerja layanan yang dirasakan sesuai atau melebihi
©
dharapan.? Teknologi yang mempercepat proses, mengurangi kesalahan, dan

3
-mempermudah akses layanan akan meningkatkan kinerja layanan yang

A

(dirasakan pelanggan.

Menurut Marwa penerapan teknologi QR Code dapat mengurangi

SNS NI

g\/aktu proses verifikasi dan meningkatkan akurasi data, sehingga
Ejeningkatkan efisiensi layanan administrasi.® Jika siswa menilai bahwa
%enggunaan QR Code bermanfaat dalam mempercepat proses pelayanan surat
menyurat serta mudah digunakan dalam praktiknya, maka mereka cenderung
menerima teknologi tersebut. Penerimaan ini selanjutnya akan berdampak
pada tingkat kepuasan siswa terhadap layanan administrasi yang diberikan.
Dengan demikian, persepsi siswa terhadap kegunaan dan kemudahan
penggunaan QR Code menjadi faktor penting dalam menentukan kepuasan
ghyanan administrasi surat menyurat di sekolah.

Perkembangan teknologi informasi telah membawa banyak perubahan

EP[S] 93

alam berbagai sektor, termasuk sektor pendidikan. Kebutuhan terhadap

stem manajemen informasi yang efisien dan efektif kini semakin

[p2IU

endesak.’® Salah satu bagian penting dalam manajemen informasi adalah

%Iu

BSId

engelolaan surat masuk dan keluar. Baik berupa dokumen fisik maupun

" 1lmi, Mainatul, Fetri Setyo Liyundira, dkk, Perkembangan dan Penerapan Theory Of
tance Model TAM di Indonesia, Jurnal Ekonomi, Vol. 16, No.2, (2020), him. 440.

8 Kristian Agma Lambang, op.cit., him.2

® Marwa Halim, Sukiman dan Octara Pribadi, Penerapan Qrcode Sebagai Tanda Tangan
Digial Dalam Penerbitan Surat Keluar Pada Stmik Methodist Binjai, Jurnal Technology
Infgﬁéf’natics & Computer System, Vol. XIII, No. 2, (2024), him, 262.

o ' Ahmad Faisall dan Nurul Khaiirina, Sistem Informasi Administrasi Surat Masuk dan

Surat. Keluar Pada Dinas Pendidikan Kota Medan, Riset E-Jurnal Manajemen Informatika
Korf;!?uter, Volume 4, Number 2, (2020), him. 267-268.

Ac
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©
digital, surat-surat ini memiliki peranan yang sangat penting dalam
QO

gnendukung operasional berbagai jenis organisasi, seperti lembaga pendidikan,
° ; : ; 11

a?erusahaan swasta, maupun instansi pemerintahan.

= Manajemen surat yang efektif memungkinkan informasi penting dapat
@iakses dengan cepat, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan. Namun, di
“anyak sekolah, proses pengelolaan surat masih dilakukan secara manual.
@)

Proses manual ini tidak hanya memakan waktu, tetapi juga rentan terhadap

=
Q;%esalahan pencatatan, keterlambatan layanan, dan risiko kehilangan dokumen.
g&kibatnya, kualitas pelayanan administrasi menurun dan berdampak langsung
terhadap kepuasan peserta didik sebagai pengguna layanan.

Menurut Anowali, Penerapan sistem pengelolaan surat masuk dan
keluar dengan pendekatan pemrograman berorientasi objek memungkinkan
pengurangan penggunaan kertas secara berlebihan serta memungkinkan

penyimpanan data surat dalam basis data yang aman, sehingga dapat

i&eningkatkan efisiensi dan keamanan dalam proses pengelolaan surat.*?

:: Surat sebagai media komunikasi formal memiliki peran penting dalam
gpenjembatani informasi antara sekolah dengan pihak lain, seperti siswa, orang
gﬁJa, instansi pemerintahan, dan masyarakat umum. Proses pengajuan surat
r?gj.leh peserta didik, pengarsipan, hingga distribusi surat perlu dikelola dengan
®

55aik agar tidak terjadi keterlambatan, kehilangan dokumen, atau kesalahan

alam penyampaian informasi. Oleh karena itu, sistem pengelolaan surat yang

' 1bid., him. 275.
12 Rita Rambu Sori Anawoli, dkk, Development System in Letter Archiving Based on

eAg frejng jo

Objett Oriented Programming Model, jurnal MALCOM: Indonesian Journal of Machine Learning
and Computer Science, Vol 4, No. 2, (2024), him. 463-471.
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©

Zfisien dan terorganisir menjadi kebutuhan utama dalam menunjang kepuasan
QO

=
dayanan administrasi.
Untuk mengatasi permasalahan yang ada, dibutuhkan sebuah sistem

anajemen surat yang lebih canggih dan terhubung dengan teknologi

formasi. Salah satu teknologi yang dapat diterapkan adalah mengunakan QR

|3 Igw eyd

ode. QR-Code dapat digunakan tanpa memerlukan data pribadi pengguna.

N SN

@elain itu, teknologi ini unggul dalam hal kemudahan dan kecepatan penerapannya.
n;)@R-Code (Quick Response Code) sebagai sebuah teknologi berbentuk gambar
g/ang menyimpan informasi seperti kode atau nomor seri. Tujuannya adalah
untuk menyampaikan informasi dengan cepat tanpa perlu mengetik atau
mencarinya secara manual. Secara fungsi, QR-Code mirip dengan Bar-Code,
namun memiliki keunggulan dalam hal dimensi pindaian jika Bar-Code hanya
dapat dipindai dalam satu dimensi, QR-Code dapat dipindai dalam dua
dimensi sehingga mampu menyimpan lebih banyak data.® Dalam konteks
§engelolaan administrasi sekolah, QR Code dapat dimanfaatkan untuk
;nendukung sistem pelacakan dokumen, verifikasi identitas, hingga
;E:Eengarsipan digital. Penerapan QR Code dalam sistem persuratan diyakini
A

Enampu meminimalkan kesalahan, mempercepat proses layanan, dan
%eningkatkan transparansi serta akuntabilitas administrasi.

Menurut Sarlito W. Sarwono, Kemajuan dan perkembangan peradaban

unia turut mempengaruhi berbagai alat yang mendukungnya, salah satunya

}[ng yo A31s

fadalah teknologi komunikasi. Teknologi ini berperan sebagai alat untuk

eAg

3 D. Mobo and A. L. R. Garcia, “Using Automated Contact Tracing System App With

QR:Code To Monitor And Safeguard Parishioners Against COVID-19 At St. Anthony Of Padua
Parigh, Subic, Zambales,” Am. Res. J. Comput. Sci. Inf. Technol., vol. 4, no. 1, pp. 1-4, 2020.
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©

Jnemproses dan mentransfer data serta informasi yang dibutuhkan. Selain itu,
QO

geknologi komunikasi juga menjadi faktor penyebaran norma dan nilai baru

©
Mari luar, yang akhirnya mempengaruhi kehidupan dalam keluarga dan

3
“nasyarakat."

Administrasi sekolah merupakan salah satu aspek penting dalam

NIN !

Urpendukung kelancaran operasional institusi pendidikan. Administrasi yang

n

Paik akan memudahkan berbagai pihak dalam menjalankan tugas dan
Q_;aJngsinya secara efisien, termasuk guru, siswa, tenaga kependidikan, serta
%ihak luar yang berhubungan dengan sekolah. Salah satu bagian dari
administrasi tersebut adalah pengelolaan surat, yang berfungsi sebagai sarana
komunikasi formal antara sekolah dengan pihak terkait.

Dalam konteks pelayanan terhadap peserta didik, surat menyurat
menjadi media utama dalam pengajuan kebutuhan administrasi seperti surat
izin, surat keterangan aktif sekolah, surat rekomendasi, dan lain-lain. Proses
f;[ni sering kali memerlukan tahapan panjang, mulai dari pengisian formulir,
;_7erifikasi data, hingga pencetakan dan pengesahan oleh pejabat yang
%erwenang. Bila tidak dikelola dengan baik, proses tersebut dapat
_Swnimbulkan antrian panjang, keterlambatan pengeluaran surat, bahkan risiko
<

ehilangan dokumen.

Siswa sebagai pengguna layanan administrasi di sekolah memiliki

ng jo A3j1s

arapan agar layanan yang diberikan cepat, mudah diakses, responsif, dan

inim kesalahan. Layanan administrasi yang baik akan mencerminkan

AS upy|

139

4 Sarlito. W. Sarwono, Psikologi Remaja (Cet XIII; Jakarta: Raja Grafindo, 2010), him.
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©

Kemampuan sekolah dalam memenuhi kebutuhan siswa secara efektif dan
QO

gﬁsien, sehingga menciptakan pengalaman yang positif bagi pengguna

©
dayanan. Hal ini sesuai dengan studi yang menunjukkan bahwa Kualitas

iayanan administrasi berhubungan erat dengan tingkat kepuasan siswa, di

=
dnana kualitas layanan, termasuk ketepatan waktu, komunikasi yang jelas,

Z : - . ! .
Serta kesigapan petugas administrasi, dapat meningkatkan kepuasan siswa

=
“%erhadap layanan yang diterima.*®
QO

o Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih banyak ruang perbaikan
%alam sistem pelayanan administrasi di sekolah, khususnya dalam hal
pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan efisiensi. Sekolah sebagai
lembaga yang bertugas menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, juga
perlu menunjukkan profesionalisme dalam layanan administratifnya. Jika
sistem administrasi berjalan dengan lancar dan efisien, maka proses
pendidikan secara keseluruhan akan lebih optimal dan peserta didik dapat
Jebih fokus pada kegiatan belajar mereka.

;r Efisiensi administrasi juga dapat mengurangi beban kerja pegawai
genaga administrasi sekolah, yang selama ini harus melakukan pencatatan
—Eéhanual dan berulang. Dengan sistem yang lebih terotomatisasi, tenaga
gdministrasi bisa lebih fokus pada fungsi pengawasan dan pelayanan yang

m
dersifat lebih strategis. Oleh karena itu, pengembangan sistem yang mampu

f;nenjawab kebutuhan efisiensi menjadi sebuah keharusan di era digital saat

-~
gjni.le

e}

U 15 Achadi Budi Santosa, Analysis of Student Satisfaction with School Administration

Seryices, EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 6, 1 (June, 2025), pp. 2.

1I8A

16 Afrida Astuti, dkk, Pelaksanaan Kinerja Pegawai Tata Usaha Terhadap Pelayanan

Ad@]istrasi, Jurnal Pendidikan dan Pengajaran (JPP), Vol. 3, No. 1, (2023), him. 10.
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membuka

eluang besar bagi lembaga pendidikan untuk melakukan transformasi digital

\dixieH o

alam berbagai aspek, termasuk administrasi sekolah. Penggunaan teknologi

AU

idak hanya terbatas pada proses pembelajaran, tetapi juga dapat diterapkan

alam pengelolaan manajemen dan layanan administrasi, termasuk

NIf@!

CBengelolaan surat menyurat. Teknologi memiliki peran penting dalam
;Enempercepat, mempermudah, dan meningkatkan akurasi berbagai proses
Q_n;dministratif yang sebelumnya dilakukan secara manual.

QC) Pemanfaatan Quick Respond Code dalam pengelolaan surat membawa
sejumlah keuntungan. Salah satunya adalah mempercepat proses pengolahan
surat. Dengan menyematkan QR Code pada surat, sistem informasi dapat
mengenali, melacak, dan mengelola surat secara otomatis dan lebih efisien.
Hal ini sejalan dengan prinsip efisiensi dan efektivitas dalam teori sistem
informasi, yang menekankan pentingnya sistem informasi yang mendukung
§perasional organisasi secara optimal. Dalam konteks manajemen surat,

®
wistem informasi yang efektif dan efesien harus mampu memberikan akses

o

iepat dan akurat terhadap data yang tersimpan, serta dilengkapi dengan sistem
o)

geamanan yang memadai untuk menjaga keaslian dan keutuhan dokumen.*’

Dengan menggunakan sistem digital, proses administrasi yang

AJISIIA

ebelumnya memerlukan banyak tahapan dapat disederhanakan. Misalnya,
engajuan surat dapat dilakukan secara daring melalui platform tertentu,

emudian diverifikasi secara otomatis oleh sistem, dan status surat dapat

1IHAG YR RS JO

7 Erwin, dkk, Sistem Informasi Manajemen (Teori, Prinsip dan Penerapan), (Makasar:

Son'g\édia, 2024), him. 2-3.
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©
dipantau langsung oleh siswa. Hal ini tentu mengurangi waktu tunggu dan
QO

ietergantungan pada proses tatap muka, yang sering kali menjadi kendala
©
derutama dalam kondisi darurat atau padatnya aktivitas sekolah.

Pemanfaatan teknologi informasi juga memungkinkan tersedianya

asis data yang terpusat dan terintegrasi, sehingga setiap surat atau dokumen

NI W

ang masuk dan keluar dapat tercatat secara rapi dan terdokumentasi dengan

n

Paik. Akses terhadap data pun menjadi lebih efisien karena pencarian
Q_;l)jokumen cukup dilakukan melalui sistem, tanpa harus membuka berkas fisik
%atu per satu. Hal ini sangat membantu dalam pelacakan data dan evaluasi
kinerja layanan.®®
Selain efisiensi waktu, penggunaan teknologi juga berdampak pada
peningkatan transparansi dan akuntabilitas. Setiap proses yang terjadi dapat
dilacak jejaknya, mulai dari pengajuan, proses validasi, hingga penyelesaian
dokumen. Hal ini membantu mencegah manipulasi data, kehilangan dokumen,
é)tau penyalahgunaan informasi. Sekolah juga dapat dengan mudah
;;henyajikan laporan atau dokumentasi terkait layanan administrasi kepada
E'E':),ihak-pihak terkait, seperti dinas pendidikan atau orang tua siswa.®
Melalui penerapan teknologi, sekolah dapat menunjukkan komitmen
alam memberikan pelayanan yang prima dan modern kepada seluruh warga

ekolah. Hal ini juga selaras dengan upaya pemerintah dalam mendorong

AJISPATU D

igitalisasi layanan publik, termasuk di sektor pendidikan. Oleh karena itu,

novasi seperti penggunaan teknologi Quick Respond Code dalam sistem

'8 Victor Tarigan dan Ade Yuspa, Teknologi Basis Data, (Manado, 2024), him. 3.
¥ 1bid., him. 6.
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©
Tpersuratan menjadi salah satu solusi potensial dalam meningkatkan efisiensi

qe

«lan kualitas layanan administrasi di lingkungan sekolah.?
Salah satu bentuk inovasi teknologi yang cukup sederhana namun
emiliki dampak signifikan dalam efisiensi administrasi adalah penggunaan

knologi Quick Respond Code. Quick Respond Code adalah inovasi baru

NI@ ! igw eyd

ang dikembangkan dalam barcode dua dimensi yang awalnya dikembangkan

n

d@intuk  keperluan internal industry otomotif Jepang. Tujuannya untuk
Q_;;]empermudah dan mempercepat identifikasi dan melacak kendaraan. Barcode
2f)erdiri dari modul hitam diatas kertas putih.

Menurut wang, liu dan zhang dalam jurnal yang ditulis oleh Marwa
QR Code (Quick Response Code) merupakan pengembangan dari barcode dua
dimensi yang mampu menampung informasi lebih banyak dibandingkan
dengan barcode tradisional. Kode ini dapat menyimpan berbagai jenis data,
mulai dari teks, tautan URL, hingga informasi yang dienkripsi, dan dapat
é)ipindai dengan mudah menggunakan perangkat digital seperti ponsel pintar
%tau pemindai. Teknologi ini dibuat untuk memungkinkan akses informasi
%,ecara cepat dan efisien.”

Penggunaan Qr Code juga mendukung prinsip paperless

dministration, yaitu pengurangan penggunaan kertas secara signifikan. Surat-

AJISEPATU] D

urat digital yang disertai QR Code dapat diakses dan diverifikasi tanpa perlu

Jo

“_ﬂicetak, yang secara tidak langsung juga berdampak positif terhadap

4}

= % Claudia Wang, dkk, Peran Teknologi dalam Transformasi Pendidikan di Indonesia,

"yejesew nyens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

(Ja@ta: Oliver Wyman, 2023), him. 13

» % Marwa Halim, Sukiman dan Octara Pribadi, Penerapan Qrcode Sebagai Tanda Tangan
Digital Dalam Penerbitan Surat Keluar Pada Stmik Methodist Binjai, Jurnal Technology
Info@‘natics & Computer System, Vol. XIII, No. 2, (2024), him, 262.
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©
dingkungan dan efisiensi anggaran sekolah. Hal ini juga membantu
QO

gneminimalkan penumpukan arsip fisik dan mempercepat pencarian dokumen
©

“ketika dibutuhkan.”

SMA Negeri 15 Pekanbaru sebagai salah satu sekolah menengah atas

egeri di Kota Pekanbaru terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan

aik dalam aspek pembelajaran maupun administrasi. Dalam menjalankan

NSSNIZ X! TW

Jungsi administratifnya, sekolah ini juga tidak lepas dari proses pengelolaan
Q_;;Jrat menyurat, terutama yang berkaitan dengan kebutuhan peserta didik.

QC) Sebelumnya, layanan administrasi surat di SMA Negeri 15 Pekanbaru
dilakukan secara manual. Prosedur tersebut menuntut siswa untuk datang
langsung ke ruang tata usaha, mengisi formulir kertas, menunggu validasi, dan
sering kali harus kembali di hari berikutnya untuk mengambil surat yang telah
jadi. Proses ini tentu menyita waktu dan energi siswa, apalagi bagi mereka
yang sedang padat kegiatan belajar atau sedang mengikuti kegiatan

£ . 23
®kstrakurikuler.

Kondisi ini juga menjadi tantangan tersendiri bagi petugas

1R]S] 3

%;dministrasi, yang harus mencatat setiap permohonan surat secara manual,
_Swlakukan verifikasi dokumen, hingga mengarsipkan surat fisik dalam jumlah
%esar. Seiring berjalannya waktu, beban kerja yang tinggi serta peningkatan
:iijmlah permintaan surat mendorong pihak sekolah untuk mencari solusi yang
=

gébih efisien dan terintegrasi.

—

T
= 2 Fauzia Herdiana dan Marsofiyati, Penerapan dan Pemanfaatan E — Office Sebagai

Peniijudan Paperless Office, Jurnal Informasi dan Komunikasi Administrasi Perkantoran, Vol. 3,
0.

, (2019), him. 69-77.
23 Siswa SMA Negeri 15 Pekanbaru Kelas X1, Wawancara Pribadi, Pekanbaru, 17 April

18

202
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Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, SMA Negeri 15

ekanbaru mulai menerapkan sistem pengelolaan administrasi persuratan

erbasis teknologi QR Code. Setiap surat yang diproses Kini dilengkapi

engan kode dalam bentuk QR Code yang berfungsi untuk pelacakan,

engarsipan, dan verifikasi dokumen. Sistem ini diharapkan mampu

NIRA!eW B3didgdeH @

Jmempercepat proses pelayanan, mengurangi antrean, serta meningkatkan
c

%kurasi data.”*

QO

Py Perubahan sistem ini tidak langsung berhasil tanpa adanya tantangan.

QO
PMasih ditemukan adanya hambatan dalam proses adaptasi, baik dari pihak

tenaga administrasi maupun peserta didik. Meskipun penerapan teknologi QR
Code di SMA Negeri 15 Pekanbaru bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
dalam layanan administrasi, khususnya pada proses surat masuk dan surat
keluar, dalam praktiknya masih ditemukan kesenjangan yang menghambat
pencapaian tujuan tersebut.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SMA

egeri 15 Pekanbaru pada hari Kamis, 17 April 2025, melalui komunikasi

IS} 23318

e

angsung dengan tenaga administrasi sekolah, maka fokus penelitian ini

) 0

larahkan pada bagian administrasi sekolah. Dalam proses tersebut, peneliti
engidentifikasi beberapa gejala, di antaranya:
Peserta didik mengalami kendala dalam proses pengambilan surat yang

dibutuhkan, disebabkan oleh waktu tunggu yang relatif lama sehingga

menghambat efektivitas pelayanan administrasi.

Ap

2 Bapak Ridi Rahmadani, Operator SMA Ngeri 15 Pekanbaru, Wawancara Pribadi, 17
ri[:2025.
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Alur dan prosedur pengajuan surat yang kurang jelas seringkali
membingungkan peserta didik. Peserta didik tidak tahu langkah-langkah
yang harus dilakukan, siapa yang harus dihubungi, atau berapa lama
prosesnya akan selesai, sehingga menimbulkan keterlambatan dan
kebingungan.

Terdapat keluhan dari peserta didik bahwa layanan administrasi kurang
responsif, yang membuat siswa enggan bertanya atau meminta bantuan

lebih lanjut.

nNery elsngNIinMiiw ejdido yed ©

Berdasarkan gejala-gejala di atas peneliti menemukan kesenjangan
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan penerapan
teknologi yakni untuk menciptakan layanan yang cepat, efisien, dan akurat
dengan realitas pelaksanaannya di lapangan. Seharusnya, sistem administrasi
sekolah mampu mengimplementasikan digital secara menyeluruh, dengan
dukungan tenaga administrasi yang kompeten, prosedur pelayanan yang jelas,
gerta budaya kerja yang responsif dan ramah terhadap seluruh warga sekolah.

Kondisi ini menimbulkan pertanyaan apakah penggunaan teknologi

[SI @231e}

Huick Respond Code benar-benar berdampak signifikan terhadap kepuasan

yanan administrasi di sekolah SMA Negeri 15 Pekanbaru, sehingga menjadi

LYETSIL

e

gi'asar yang kuat untuk dilakukan penelitian ini, Sistem manual yang masih
-t
w
gominan menyebabkan penumpukan berkas, keterlambatan proses, kesalahan

=)
galam membuat dokumen dan tingginya risiko kehilangan dokumen. Jika

<
;"g-idak segera diatasi, maka akan ada risiko menurunnya kualitas layanan dan
=

Kepercayaan siswa terhadap administrasi sekolah. Penerapan Quick Respond
oS ]

=
#eode diharapkan menjadi solusi konkret untuk mengatasi kendala tersebut
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©
dengan mengoptimalkan kecepatan, akurasi, dan transparansi dalam
QO

=
Jpengelolaan surat.
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk

elaksanakan penelitian dengan judul Pengaruh Persepsi Siswa

Nlyw eyd

®enggunaan Teknologi QR Code Terhadap Kepuasan Layanan

%\dministrasi Sekolah di SMA Negeri 15 Pekanbaru.

sSNg

! c\7;)E\Iasan Memilih Judul

%, Masalah yang ditemukan oleh peneliti sesuai dengan bidang keilmuwan
QO
= peneliti, yaitu program studi Manajemen Pendidikan Islam.

2. Peneliti merasa mampu untuk meneliti permasalahan yang ditemukan
dilokasi penelitian.

3. Lokasi penelitian ini mudah dijangkau oleh peneliti untuk melakukan

penelitian, dan peneliti juga diberikan izin untuk melakukan penelitian di

tempat tersebut.

Sepanjang penelusuran peneliti, belum ditemukan adanya penelitian

serupa yang pernah dilakukan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau.

enegasan Istilah
Menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka
erlu penegasan istilah sebagai berikut:
Persepsi Teknologi Quick Respond Code
Persepsi merupakan cara seseorang memandang dan memahami

suatu hal berdasarkan hasil pengolahan pikirannya. Quick Respon Code

nery wisey jrredAg ueymng 39 £31s1s
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adalah jenis kode matriks dua dimensi yang dapat menyimpan informasi
dalam jumlah besar, hingga ribuan karakter alfanumerik. Berbeda dengan
barcode yang hanya mampu menampung sekitar 20 digit angka dalam
format satu dimensi, QR Code menawarkan kapasitas data yang jauh lebih
besar dan fleksibel. QR Code sangat ideal untuk digunakan oleh pelaku
usaha kecil ataupun instasi lain karena proses pembuatannya cepat dan
mudah, serta mampu merekam informasi secara lengkap. Dengan
melakukan pemindaian melalui smartphone, pengguna dapat langsung
terhubung ke berbagai konten digital, mulai dari situs web hingga halaman
bisnis.?

Teknologi ini memungkinkan akses terhadap informasi produk
secara langsung, termasuk nama produk, harga, ukuran, hingga
ketersediaan stok. Kapasitas penyimpanan QR Code dapat mencapai
hingga 2089 digit numerik atau 4289 karakter alfanumerik, termasuk
simbol dan karakter khusus. Berkat kemampuannya tersebut, QR Code
dapat digunakan untuk berbagai fungsi seperti menampilkan teks,
membuka tautan URL, menyimpan kontak dalam buku telepon, dan lain
sebagainya. Dibandingkan dengan barcode, QR Code dinilai lebih praktis
karena mampu menyimpan lebih banyak data dalam ruang yang lebih
efisien.

Struktur QR Code terdiri dari titik-titik dan ruang kosong yang

tersusun dalam pola kotak. Setiap bagian dari pola tersebut memiliki

of

nery uuSE)@uE Ag uejIng jo AJISIdATU() DIWR][S] 3}e31S

% Aayushi Mishra dan Manish Mathuria, A Review on QR Code, International Journal
puter Applications, Vol. 164, No. 9, (2017), him. 17-18.
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fungsi tersendiri yang membantu proses pemindaian lebih cepat dan akurat
oleh perangkat digital, terutama smartphone.
Kepuasan Layanan Administrasi Surat Menyurat

Menurut Kotler yang dikutip oleh Kristian, kepuasan konsumen
merupakan tingkat perasaan yang muncul setelah  seseorang
membandingkan hasil atau kinerja yang dirasakannya dengan persepsi
yang dimilikinya.”®

Siswa sebagai pengguna layanan administrasi di sekolah memiliki
harapan agar layanan yang diberikan cepat, mudah diakses, responsif, dan
minim kesalahan. Layanan administrasi yang baik akan mencerminkan
kemampuan sekolah dalam memenuhi kebutuhan siswa secara efektif dan
efisien, sehingga menciptakan pengalaman yang positif bagi pengguna
layanan. Hal ini sesuai dengan studi yang menunjukkan bahwa kualitas
layanan administrasi berhubungan erat dengan tingkat kepuasan siswa, di
mana kualitas layanan, termasuk ketepatan waktu, komunikasi yang jelas,
serta kesigapan petugas administrasi, dapat meningkatkan kepuasan siswa
terhadap layanan yang diterima.?’

Surat Menyurat

Menurut Kadir dalam jurnal yang ditulis oleh Ahmad menyatakan
Surat merupakan lembaran kertas yang dikirimkan ke alamat tertentu dan
berisi pesan komunikasi yang ditulis atas nama pribadi penulis atau

mewakili posisinya dalam suatu organisasi.?®

~ W
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% Kristian Agma Lambang, Op Cit., him. 2.
27 Achadi Budi Santosa, Op. Cit., him.2.
2 Ahmad Faisal dan Nurul Khairina, Sistem Informasi Administrasi Surat Masuk Dan

.Keluar Pada Dinas Pendidikan, Riset dan E-Jurnal Manajemen Informatika Komputer, Vol.

2, (2024), him.268.



)

g

nidl

AVIY VISNS NIN

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul Sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

f
l’

£

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) Ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

O

17

Surat masuk dan surat keluar merupakan bagian penting dalam

AeH @

e

dministrasi suatu organisasi atau instansi. Surat masuk adalah semua jenis

rat yang diterima oleh instansi dari pihak luar, baik itu perorangan, lembaga,

aéd

aupun instansi lain. Surat ini biasanya berisi informasi, permintaan,

nggapan, atau dokumen resmi yang perlu ditindaklanjuti oleh pihak

N W

(Benerima.

¥sn

Surat keluar adalah surat yang dibuat dan dikirim oleh instansi kepada
QO
pihak lain untuk menyampaikan informasi, permohonan, undangan, atau hal-
QO

“hal lain yang bersifat resmi. Keduanya memiliki peranan penting dalam
mendokumentasikan komunikasi tertulis yang terjadi antara sebuah organisasi

dengan pihak eksternal, serta menjadi dasar dalam pengambilan keputusan

atau tindakan administratif selanjutnya.

. Permasalahan

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat memberikan
identifikasi masalah sebagai berikut:
a. Penerapan QR Code di SMA Negeri 15 Pekanbaru dalam
penerapannya Masih adanya ketimpangan dalam implementasi
teknologi QR Code, di mana pengajuan surat dilakukan secara manual,

sedangkan pengambilan surat sudah menggunakan sistem QR Code.

o

Proses penyelesaian surat-surat peserta didik, antara lain surat
keterangan aktif sekolah, surat pengantar kegiatan ekstrakurikuler,

surat keterangan lulus dan surat lain yang dibuuhkan siswa sering

nery wisey jrreAg uejng yo AJISI3ATU() dIWE[S] 3}e3}§
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mengalami  keterlambatan  sehingga menghambat  pemenuhan
kebutuhan administratif siswa sesuai jadwal yang diperlukan.

c. Tenaga Administrasi Sekolah belum memperjelas bagaimana alur
pengajuan dan pengambilan surat.

d. Tenaga administrasi dan peserta didik SMA Negeri 15 Pekanbaru
belum sepenuhnya beradaptasi dan memahami alur penggunaan sistem
QR Code.

e. Belum diketahui secara jelas sejauh mana teknologi QR Code
berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi layanan administrasi di
sekolah SMA Negeri 15 Pekanbaru, karena adanya ketidaksesuaian
implementasi sistem.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi
masalah penelitian pada Pengaruh Teknologi QR Code Terhadap Efesiensi

Layanan Administrasi Surat Menyurat di Sekolah SMA Negeri 15

Pekanbaru.

Rumusan Masalah

Berdasarkan  batasan masalah yang ditentukan, peneliti
merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimana Persepsi Siswa Pengunaan Teknologi Quick Respond Code
di SMAN 15 Pekanbaru?

b. Bagaimana Kepuasan Layanan Adminstrasi Surat Menyurat di SMA

Negeri 15 Pekanbaru?
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c. Apakah Terdapat Pngaruh yang signifikan antara Pengaruh Persepsi
Penggunaan Teknologi QR Code Terhadap Kepuasan Layanan

Administrasi surat menyurat di Sekolah SMAN 15 Pekanbaru?

Fujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan

penelitian ini antara lain:

a. Untuk mengetahui Persepsi Teknologi Quick Respond Code di SMAN
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15 Pekanbaru.

Untuk mengetahui Kepuasan Layanan Administrasi Surat Menyurat di
SMA Negeri 15 Pekanbaru.

Untuk mengetahui seberapa besar Pengaruh Persepsi Penggunaan
Teknologi QR Code Terhadap Kepuasan Layanan Administrasi Surat

Menyurat di Sekolah SMAN 15 Pekanbaru.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat yang signifikan bagi berbagai

pihak terkait sebagai berikut:

a. Secara Teoristis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu manajemen pendidikan, khususnya
dalam hal pemanfaatan teknologi informasi seperti QR Code untuk
meningkatkan kepuasan layanan administrasi. Selain itu, hasil

penelitian ini dapat memperkaya referensi tentang penerapan
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KAJIAN TEORI

andasan Teori
Kepuasan Layanan Administrasi Sekolah

a. Pengertian Kepuasan

Menurut Kotler dan Keller dalam buku Indrasari Kepuasan
merupakan perasaan senang atau tidak senang yang dirasakan
seseorang setelah membandingkan kinerja atau hasil yang diterima
dengan harapan yang dimilikinya. Apabila produk atau layanan yang
diberikan mampu memenuhi atau melampaui harapan konsumen, maka
konsumen akan merasa puas. Sebaliknya, jika hasil yang diterima tidak
sesuai dengan keinginan atau harapan konsumen, maka akan timbul
rasa tidak puas.?®

Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller (2012) dalam
buku Manajemen Pemasaran, kepuasan konsumen diartikan sebagai
perasaan senang atau kecewa yang muncul setelah seseorang
membandingkan kinerja atau hasil yang diperoleh dengan kinerja yang
diharapkan. Jika hasil yang diterima sesuai atau melebihi harapan,
maka konsumen akan merasa puas, sedangkan apabila hasil tersebut
berada di bawah harapan, konsumen akan mengalami ketidakpuasan.30

Kata kepuasan (satisfaction) berasal dari bahasa Latin, yaitu

satis yang berarti cukup atau memadai, serta facio yang berarti

eAg uejng jo AJISIdATU() dDIWR][S] 3}e]§

2 Meithiana Indrasari, Pemasaran dan Kepuasan Pelanggan, (Surabaya: Unitomo Press,

2018), him. 90.
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membuat atau melakukan. Secara umum, kepuasan dapat diartikan
sebagai keadaan ketika sesuatu telah terpenuhi dengan baik sehingga
dianggap cukup atau layak sesuai dengan yang diharapkan.31
Menurut Nurkolis, dalam bidang pendidikan pelanggan dapat
dikelompokkan ke dalam dua kategori utama, yaitu pelanggan internal
dan pelanggan eksternal. Pelanggan internal meliputi pihak-pihak yang
berada di dalam lingkungan sekolah, seperti kepala sekolah, guru, serta
tenaga kependidikan lainnya. Sementara itu, pelanggan eksternal
terdiri dari tiga lapisan, yang mencakup pihak-pihak di luar sekolah
yang turut berperan dan berkepentingan terhadap layanan
pendidikan.*
1) Pelanggan eksternal primer adalah peserta didik sebagai penerima
langsung layanan pendidikan.
2) Pelanggan eksternal sekunder meliputi orang tua siswa serta
pemerintah yang berperan dalam pembuatan kebijakan pendidikan.
3) Pelanggan eksternal tersier mencakup dunia usaha, lembaga
pemerintah, dan masyarakat luas yang turut memiliki kepentingan
terhadap hasil layanan pendidikan.
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kepuasan konsumen merupakan hasil dari perbandingan antara harapan

dengan kinerja atau hasil yang diterima. Kepuasan akan tercapai
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Eka Suhartini, Kualitas Pelayanan Kaitannya Dengan Kepuasan Konsumen,

assar: Alauddin University Press, 2012), him. 52.
%2 |rwansyah, Muchamad Suradji, “Pelanggan Dan Karakteristiknya Dalam Pendidikan

Isla@” Jurnal Studi Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 2, (2021), him. 174.
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apabila produk atau layanan yang diberikan mampu memenuhi atau
bahkan melampaui harapan konsumen. Sebaliknya, apabila kinerja
atau hasil yang diterima tidak sesuai dengan harapan, maka akan
timbul ketidakpuasan. Dengan demikian, kepuasan konsumen menjadi
indikator penting dalam menilai keberhasilan suatu produk atau
layanan dalam memenuhi kebutuhan pengguna.
Layanan Administrasi Sekolah

Istilah "service" dalam bahasa Inggris memiliki makna yang
serupa dengan kata "pelayanan™ dalam bahasa Indonesia. Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik,
yang dimaksud dengan pelayanan publik adalah serangkaian aktivitas
yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Aktivitas ini meliputi penyediaan barang, jasa,
atau layanan administratif yang diberikan oleh penyelenggara publik
kepada setiap warga negara dan penduduk.*®

Menurut Moenir dalam Mursyidah, pelayanan merupakan suatu
tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang
dengan latar belakang alasan tertentu. Kepuasan dalam pelayanan ini
hanya dapat dirasakan oleh pihak yang terlibat, baik pemberi maupun
penerima layanan. Tingkat kepuasan tersebut bergantung pada sejauh
mana penyedia layanan mampu memenuhi ekspektasi dari pengguna

layanan-*
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Menurut Hardiyansyah, pelayanan dapat dipahami sebagai
suatu aktivitas yang dilakukan untuk memberikan bantuan,
mempersiapkan, dan menangani barang atau jasa dari satu pihak
kepada pihak lainnya. Dengan kata lain, pelayanan adalah rangkaian
tindakan yang bertujuan untuk melayani, membantu mempersiapkan,
menyelesaikan, atau memenuhi kebutuhan orang lain.*®

Simpulannya bahwa pelayanan adalah serangkaian tindakan
atau aktivitas yang dilakukan oleh individu, kelompok, atau institusi
untuk memenuhi kebutuhan orang lain, baik berupa barang, jasa,
maupun layanan administratif. Tujuan utama dari pelayanan adalah
memberikan kepuasan kepada penerima layanan, yang sangat
dipengaruhi oleh kemampuan penyedia layanan dalam memenuhi
harapan dan kebutuhan yang ada, sesuai dengan peraturan dan standar
yang berlaku.

Secara etimologis, kata administrasi berasal dari bahasa Latin,
yaitu dari kata "ad" yang berarti kepada dan “ministro” yang berarti
melayani. Dalam pemahaman umum atau dalam penggunaan sehari-
hari, istilah administrasi kerap dianggap memiliki arti yang sama
dengan tata usaha atau tenaga administrasi sekolah/madrasah.36
Menurut The Liang Gie dalam Kamrani menyatakan bahwa

administrasi mencakup seluruh rangkaian kegiatan yang dilakukan
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dalam suatu kerja sama antar sekelompok orang untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan=’

Secara garis besar, administrasi memiliki beragam tujuan yang
disesuaikan dengan masing-masing cabang ilmu administrasi, salah
satunya adalah administrasi pendidikan. Administrasi pendidikan
merupakan suatu bentuk layanan yang menyesuaikan pelaksanaannya
dengan tujuan dari setiap lembaga yang dilayani. Berbagai metode dan
teknik diorganisasikan sedemikian rupa sehingga membentuk suatu
pendekatan sistematis, yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
kerja administrasi. Untuk mencapai hal ini, tujuan organisasi perlu
dirinci secara jelas, baik untuk keseluruhan sistem maupun bagian-
bagiannya, agar proses pendidikan dapat berjalan secara efektif dan
efesien serta menghasilkan hasil yang diharapkan.

Administrasi memiliki tujuan yang berbeda-beda, administrasi
tata usaha merupakan kegiatan yang berkaitan dengan pencatatan dan
pengelolaan surat-menyurat untuk memenuhi kebutuhan organisasi,
yang nantinya akan menjadi sumber informasi bagi pimpinan. Tata
usaha, atau sering disebut tata laksana, mencakup rangkaian aktivitas
pengelolaan administrasi seperti penerimaan surat, pencatatan,
pengolahan, penyimpanan, perencanaan, penggandaan, hingga
pengiriman surat. Seluruh proses ini berfungsi sebagai dasar informasi

yang diperlukan pimpinan dalam proses pengambilan keputusan=®
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Berdasarkan pembahasan di atas, layanan administrasi sekolah
dapat disimpulkan sebagai serangkaian kegiatan atau tindakan yang
dilakukan oleh individu, kelompok, atau institusi di lingkungan
sekolah/madrasah untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan
melalui pencatatan, pengelolaan surat-menyurat, penyediaan data, serta
pelayanan administratif lainnya. Layanan ini diselenggarakan secara
sistematis dan terorganisir guna memenuhi kebutuhan seluruh warga
sekolah serta memberikan informasi yang akurat bagi pimpinan dalam
pengambilan keputusan, dengan tujuan akhir memberikan kepuasan
dan mendukung kelancaran proses pendidikan secara efektif dan
efisien untuk meningkatkan kepuasan siswa.

Faktor- Faktor Kepuasan Layanan Administrasi

Irawan menyatakan bahwa terdapat sejumlah unsur penting
yang menjadi faktor utama dalam membentuk kepuasan pelanggan.
Elemen-elemen ini berperan sebagai pendorong yang memengaruhi
tingkat kepuasan seseorang terhadap produk atau layanan yang
diterimanya.*

1) Kualitas Produk
Kepuasan pelanggan akan tercipta apabila produk yang
digunakan terbukti memiliki kualitas yang baik. Mutu yang unggul
dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi
pelanggan serta membentuk persepsi positif terhadap nilai dari

produk tersebut.
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2) Harga
Produk dengan mutu yang setara namun ditawarkan dengan
harga yang lebih terjangkau akan memberikan nilai yang lebih
besar bagi konsumen.
3) Kaualitas Pelayanan

Konsumen akan merasakan kepuasan apabila memperoleh
pelayanan yang baik dan sesuai dengan harapan mereka.
4) Emosional
Konsumen akan merasa puas saat mendapatkan pujian dari
orang lain karena menggunakan merek yang berharga mahal.
5) Biaya
Konsumen cenderung merasa puas apabila mereka tidak
perlu mengeluarkan biaya tambahan atau menghabiskan waktu
ekstra untuk memperoleh suatu produk atau jasa.

Menurut Lovelock dkk. dalam Hutasoit, terdapat beberapa
faktor yang dapat digunakan untuk menilai tingkat kepuasan, antara
lain:*

1) Kinerja, yaitu aspek utama yang menjadi pertimbangan konsumen
dalam menentukan pilihan terhadap suatu produk.

2) Fitur tambahan, yakni karakteristik pendukung dari fungsi pokok
yang mampu meningkatkan nilai produk.

3) Keandalan, yaitu kemampuan produk atau jasa untuk bekerja
secara stabil dan tidak mudah mengalami kerusakan dalam periode

tertentu.
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Kesesuaian dengan spesifikasi, yaitu tingkat kecocokan antara
desain dan kinerja produk dengan standar yang telah ditetapkan.
Daya tahan, yaitu lamanya masa pakai produk baik secara teknis
maupun ekonomis.

Kemudahan perbaikan, yang meliputi kecepatan penanganan,
kemudahan proses reparasi, serta kenyamanan pelayanan yang
diberikan.

Estetika, yaitu tingkat daya tarik produk berdasarkan penilaian
indera konsumen.

Kualitas yang dipersepsikan, yang mencakup citra merek, reputasi,
serta tanggung jawab produsen terhadap produk atau jasa yang

ditawarkan.

Indikator Kepuasan Layanan Administrasi

Karena banyaknya pelanggan yang menggunakan suatu produk

dan setiap pelanggan memiliki cara penggunaan, sikap, serta cara

berkomunikasi yang berbeda-beda, maka secara umum program

kepuasan memiliki sejumlah indikator sebagai alat ukur.**

Hawkins dan Lonney yang dikutip oleh Tjiptono (2001:101)

menyatakan bahwa kepuasan konsumen dibentuk oleh beberapa atribut

utama, yaitu:

1)

Kesesuaian Harapan
a) Produk yang diterima sesuai bahkan melebihi dari apa yang

diharapkan.
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b) Pelayanan yang diberikan oleh karyawan sesuai atau
melampaui harapan konsumen.

c) Fasilitas pendukung yang diperoleh sesuai atau lebih baik dari
yang diharapkan.

Minat Berkunjung Kembali

a) Tertarik untuk melakukan kunjungan kembali karena pelayanan
yang diberikan oleh karyawan dirasakan memuaskan.

b) Tertarik untuk kembali berkunjung karena nilai dan manfaat
yang diperoleh setelah mengonsumsi produk.

c) Tertarik untuk kembali berkunjung karena fasilitas pendukung
yang disediakan dinilai memadai.

Kesediaan Merekomendasikan

a) Merekomendasikan kepada teman atau kerabat untuk membeli
produk yang ditawarkan karena pelayanan yang diberikan
memuaskan.

b) Merekomendasikan kepada teman atau kerabat untuk membeli
produk yang ditawarkan karena fasilitas pendukung yang
tersedia dinilai memadai.

¢) Merekomendasikan kepada teman atau kerabat untuk membeli
produk yang ditawarkan karena nilai atau manfaat yang

diperoleh setelah menggunakan produk atau jasa tersebut.*

Ti
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Persepsi Teknologi QR Code

a. Pengertian Persepsi

Persepsi merupakan cara seseorang memandang dan
memahami suatu hal berdasarkan hasil pengolahan pikirannya. Dengan
kata lain, persepsi berkaitan dengan bagaimana individu merespons
berbagai rangsangan dari luar melalui pancaindra, ingatan, dan kondisi
psikologisnya.

Melalui persepsi, seseorang memperoleh pengetahuan baru
tentang dunia serta lingkungan di sekitarnya. Pengetahuan tersebut
sangat penting karena tanpa pengetahuan manusia tidak dapat
bertindak secara efektif. Oleh sebab itu, persepsi menjadi sumber
utama dalam memperoleh pengetahuan. Secara umum, persepsi dapat
diartikan sebagai proses menerima, memilih, mengatur, menafsirkan,
menilai, dan memberikan respons terhadap rangsangan yang diterima
oleh pancaindra atau informasi yang masuk.*®

Menurut Kottler Persepsi adalah proses yang digunakan
seseorang untuk memilih, mengatur, dan mengartikan informasi
menjadi gambaran yang berarti di dunia mereka.*

Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi

Teknologi informasi dan komunikasi memiliki mengandung

dua aspek didalamnya vyaitu teknologi informasi dan teknologi

komunikasi. Kedua aspek tersebut memang memiliki pengertian yang

"yejesew nyens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e
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** Warurah, Op Cit., him.6.
** Ira Aini Dania dan Nanda Novziransyah, Sensasi, Persepsi, Kognitif, Jurnal lbnu Sina,
Volume 20 No.1 Tahun 2021, him. 15.
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berbeda namun juga memiliki kesamaan yaitu, memliki tujuan untuk
membantu seseorang dalam mendapatkan dan menerima informasi
dengan mudah, cepat dan tepat.

Istilah teknologi berasal dari bahasa Latin texere, yang berarti
"menenun” atau "membangun”. Oleh karena itu, pengertian teknologi
tidak semata-mata terbatas pada penggunaan mesin, meskipun dalam
keseharian sering kali dikaitkan dengan alat-alat mekanis. Secara
umum, teknologi merupakan penerapan ilmu pengetahuan untuk
menghasilkan produk dan layanan, atau bisa juga dimaknai sebagai
penerapan praktis dari pengetahuan ilmiah manusia. Selain itu,
teknologi dapat dipahami sebagai cara atau sarana yang digunakan
manusia untuk mencapai tujuan tertentu, baik melalui penggunaan alat
maupun metode atau prosedur dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.*

Informasi merupakan pesan atau pengumuman yang telah
diolah sedemikian rupa sehingga dapat disampaikan kepada orang lain.
Tujuannya adalah untuk menyampaikan sesuatu yang bermanfaat, baik
bagi individu maupun kelompok, sehingga informasi tersebut dapat
digunakan atau dimanfaatkan oleh penerimanya. Sedangkan
Komunikasi merupakan suatu proses yang dilakukan oleh seseorang
untuk menyampaikan informasi atau ide, dengan tujuan memengaruhi
atau membentuk perilaku orang lain, sehingga dari yang awalnya tidak

mengetahui menjadi memahami atau mengetahui sesuatu.*®
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* Muhammad Ansar Akil. Teknologi Kimunikasi dan Informasi Tinjauan Sistem,
gkat, Jaringan dan Dampak, (Makassar: Alauddin University Press 2011), him. 26.
% Erik Kurniawan dan Antoniu Rachmad, Teknologi Informasi dan Komunikasi, (Jakarta:

PusaPerbukuan Kementrian Pendidikan Nasional, 2010), him. 5.
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Menurut Haag dan Keen dalam buku Abdul, teknologi
informasi merupakan kumpulan perangkat atau alat yang digunakan
untuk membantu dalam mengelola informasi serta menyelesaikan
berbagai tugas yang berkaitan dengan pemrosesan informasi. Menurut
Williams dan Sawyer dalam Abdul, teknologi informasi adalah sebuah
teknologi yang mengintegrasikan komputasi atau penggunaan
komputer dengan jaringan komunikasi berkecepatan tinggi yang
mampu mentransmisikan data, suara, dan video.*’

Berdasarkan pengertian dari para ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa teknologi informasi adalah seperangkat teknologi
yang memadukan penggunaan komputer dan jaringan komunikasi
berkecepatan tinggi untuk mengelola, memproses, dan menyampaikan
berbagai jenis informasi, seperti data, suara, dan video, guna
membantu menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan
informasi secara efektif dan efisien.

Pengelompokan Teknologi Informasi dan Komunikasi
1) Teknologi komunikasi
Teknologi Komunikasi merupakan hasil dari kemajuan di
bidang komunikasi yang dapat kita rasakan saat ini. Dahulu,
komunikasi hanya bisa dilakukan secara langsung atau tatap muka,
namun Kini telah berkembang melalui perangkat seperti ponsel,

bahkan lebih maju lagi dengan adanya video conference yang

Ya

a
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47 Abdul, Budianto, Kusmanto, dkk, Pengantar Teknologi Informasi, (Labuhanbatu:
an Labuhanbatu Gemilang, 2020), him. 3.
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memungkinkan komunikasi jarak jauh sambil melihat lawan bicara

secara langsung.

2) Teknologi Masukan (Input)

Teknologi masukan merujuk pada teknologi yang terkait
dengan perangkat yang digunakan untuk memasukkan data atau
informasi ke dalam sistem, seperti mouse, keyboard, pemindai

(scanner), barcode, dan layar sentuh (touch screen).

3) Teknologi Luaran (Output)

Teknologi luaran merujuk pada teknologi yang terkait
dengan perangkat output yang berfungsi untuk menampilkan
informasi, seperti peralihan dari monitor CRT ke monitor LCD dan

LED.

4) Teknologi Perangkat Lunak (Software)

Teknologi perangkat lunak (software), yang juga dikenal
sebagai program, aplikasi, atau sistem operasi, berfungsi sebagai
penghubung antara pengguna (brainware) dan perangkat keras
(hardware). Contoh perangkat lunak ini meliputi Windows, Linux,

Microsoft Office, Adobe Photoshop, CorelDRAW, dan lainnya.*®

5) Teknologi Penyimpanan (Stroge)

Penyimpanan internal, yang sering disebut memori utama
(main memory), berfungsi sebagai tempat penyimpanan sementara

saat aplikasi dijalankan. Artinya, data yang sedang diproses akan

neny wisey JlaedAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S
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disimpan sementara di memori ini. Dua contoh utama dari
penyimpanan internal adalah ROM (Read Only Memory), yaitu
memori yang hanya bisa dibaca, dan RAM (Random Access
Memory), yaitu memori yang memungkinkan data dibaca dan
ditulis selama proses berlangsung.

Penyimpanan eksternal, atau yang dikenal juga sebagai
penyimpanan sekunder, berfungsi untuk menyimpan data secara
permanen. Maksud permanen di sini adalah data yang tersimpan
tidak hilang meskipun perangkat dimatikan, dan tetap terjaga
dengan baik. Contoh penyimpanan eksternal antara lain hard disk,
DVD, dan flashdisk.

Teknologi Pemroses

Teknologi pemrosesan, yang lebih dikenal dengan sebutan
Central Processing Unit (CPU), merupakan perangkat yang
berfungsi untuk mengolah data yang diterima dari perangkat
masukan maupun yang akan dikirim ke perangkat keluaran.
Komponen ini juga dikenal dengan istilah mikroprosesor atau
prosesor. Beberapa jenis prosesor yang populer saat ini di

antaranya adalah Intel dan AMD.*

d. Pengertian Teknologi QR Code

QR Code, atau Quick Response Code, adalah bentuk barcode

dua dimensi yang dirancang untuk menyimpan informasi secara cepat
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dan efisien tanpa perlu mengetik atau mencari data secara manual. QR
Code berfungsi serupa dengan barcode satu dimensi, namun memiliki
keunggulan karena mampu menyimpan data secara vertikal dan
horizontal, sehingga kapasitas penyimpanannya jauh lebih besar. Kode
ini terdiri dari pola kotak hitam pada latar belakang putih dan dapat
memuat berbagai jenis informasi seperti teks, tautan URL, hingga data
kompleks lainnya. QR Code dapat dibaca dari berbagai arah berkat

pola deteksi khusus di tiga sudutnya, yang memungkinkan pemindaian

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

cepat dan akurat oleh perangkat digital seperti smartphone.>

Teknologi ini pertama kali dikembangkan pada tahun 1994
oleh Masahiro Hara dari Denso Wave, sebuah anak perusahaan Denso
Corporation di Jepang. Awalnya, QR Code diciptakan untuk
memantau suku cadang kendaraan dalam proses produksi. Namun,
karena kemampuannya yang luar biasa dalam menyimpan dan
mengakses data secara cepat, penggunaannya berkembang ke berbagai
bidang. QR Code mampu menyimpan hingga 7.089 karakter numerik,
4.296 karakter alfanumerik, 2.953 byte data biner, atau 1.817 karakter
dalam huruf Kanji/Kana, menjadikannya sangat fleksibel untuk
berbagai kebutuhan.>

Penerapan QR Code mulai meluas pada tahun 2002 ketika

ponsel yang dilengkapi dengan pemindai QR mulai dipasarkan di
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%0 Novianti, Anindita, Irfan, dkk, Teknologi Arsip Digital sebagai Upaya Peningkatan
Lay@nan Administrasi di Kelurahan Sungai Pinang Luar Kota Samarinda, Jurnal Inovasi
Tel@logi Masyarakat, Vol. 1, No. 1, (2023), him. 8-9.

= ' Sharma, V. QR Codes in Education — A Study on Innovative Approach in Classroom
Tea@ing. I0SR Journal of Research & Method in Education (IOSR-JRME), 3(1), (2013), him. 62-
65.
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Jepang. Sejak itu, QR Code semakin populer, apalagi didukung dengan
perkembangan teknologi smartphone dan kamera digital pada
pertengahan 2010-an. Saat ini, QR Code digunakan secara luas di
seluruh dunia, terutama di Asia Timur, untuk berbagai keperluan mulai
dari sistem pembayaran, tiket transportasi, akses informasi produk,
hingga menu digital di restoran.®

Penggunaan QR Code di Indonesia mengalami peningkatan
pesat sejak Bank Indonesia memperkenalkan QRIS (QR Code
Indonesian  Standard) pada tahun 2019. Kehadiran QRIS
memungkinkan integrasi serta interoperabilitas antar berbagai
penyedia layanan pembayaran, sehingga transaksi digital menjadi lebih
mudah dan efisien. Saat ini, QR Code telah menjadi elemen penting
dalam kehidupan sehari-hari karena mampu menjembatani interaksi
antara dunia fisik dan digital secara praktis. Bukan hanya untuk
pembayaan saja kini QR Code juga digunakan dalam pembuatan surat
keluar dan surat masuk, pengarsipan surat, tanda tangan digital, dan
banyak fungsi lainnya didalam dunia Pendidikan.*®

Cara kerja QR code (Quick Response code) melibatkan proses
pengkodean data menjadi pola dua dimensi yang bisa dipindai oleh
perangkat seperti kamera smartphone atau pemindai QR khusus.

Berikut penjelasan langkah demi langkah:
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1) Pengkodean Informasi data seperti teks, URL, atau informasi
lainnya dikodekan ke dalam format QR menggunakan algoritma
khusus.

2) Struktur QR Code terdiri dari beberapa elemen penting, termasuk
Finder Pattern, yaitu tiga kotak besar di sudut yang membantu
pemindai mengenali posisi dan orientasi kode. Ada juga Alignment
Pattern, yang memungkinkan penyesuaian posisi meskipun QR

Code terdistorsi. Terakhir, Timing Pattern mengatur ukuran dan

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

posisi modul dalam QR Code, memastikan pemindai dapat
membaca kode dengan tepat meskipun dalam berbagai kondisi.

3) Proses Dekoding data perangkat lunak memproses pola-pola
tersebut untuk mengenali dan menerjemahkan informasi yang
terkandung dalam QR Code.

4) Koreksi Kesalahan, QR Code dilengkapi dengan algoritma koreksi
kesalahan (seperti Reed-Solomon) untuk memperbaiki bagian yang
rusak atau buram, memastikan data tetap terbaca.’*

e. Peran QR Code dalam Administrasi Sekolah
QR Code dapat memainkan peran yang penting dalam
administrasi sekolah, khususnya dalam hal pengelolaan surat atau
dokumen dan data secara efisien serta aman. Dengan penggunaan QR

Code, proses pengiriman dan penerimaan dokumen dapat dilakukan

secara lebih cepat, fleksibel, dan terjamin keamanannya. QR Code

Ag uejIng jo AJISIdATU() dDIWR][S] 3}e3S

* Antika dan Theophilus, Implementasi Sistem Otentikasi Dokumen Berbasis Quick
nse (QR) Code dan Digital Signature, Jurnal Rekayasa Sistem dan Teknologi Informasi,
, No. 4, (2019), him. 663-668.
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memungkinkan otentikasi dokumen melalui sistem enkripsi ganda,
menggunakan algoritma seperti kurva elips, untuk memastikan bahwa
informasi yang dikirimkan antara instansi (seperti sekolah) tetap
terjaga kerahasiaannya dan keutuhannya. Selain itu, penerapan segel
QR Code pada dokumen memberikan jaminan fisik bahwa dokumen
tersebut belum dibuka atau dimanipulasi selama proses pengiriman.

Penggunaan QR Code memungkinkan pemrosesan dokumen
secara otomatis ke dalam sistem database yang terpisah antara
dokumen berklasifikasi dan dokumen biasa. Hal ini memudahkan
pengelolaan data, memastikan pengarsipan yang lebih terorganisir,
serta tepat waktu. Penerapan QR Code untuk proses absensi,
pengarsipan surat, atau transaksi pembayaran membantu sekolah
mengurangi  ketergantungan pada sistem manual, meningkatkan
efisiensi operasional, dan meminimalkan risiko kesalahan manusia.
Secara Kkeseluruhan, implementasi QR Code dalam administrasi
sekolah akan memperkuat efisiensi, transparansi, dan keamanan data,
serta mendukung digitalisasi dalam berbagai proses administrasi yang
sangat penting di era modern ini.>
Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) merupakan sebuah teori
yang dikembangkan oleh Fred D. Davis pada tahun 1986 untuk

menjelaskan dan memprediksi bagaimana serta mengapa seseorang

QR;

Nery Wwiseyyrie

*® Elisabeth, Putri dan Nelci, Perancangan Sistem Informasi Presensi Guru Menggunakan
ode di SMPN 6 Kupang Tengah, Jurnal TEKMAS, Vol. 4, No. 2, (2024), him. 30-37.
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menerima penggunaan suatu teknologi. Model ini menekankan dua
variabel utama yang memengaruhi sikap dan niat individu dalam
menggunakan teknologi, yaitu Perceived Usefulness (PU) dan
Perceived Ease of Use (PEOU). Perceived Usefulness merujuk pada
sejauh mana seseorang percaya bahwa penggunaan teknologi akan
meningkatkan Kkinerja atau produktivitas mereka. Sementara itu,
Perceived Ease of Use menggambarkan sejauh mana seseorang
meyakini bahwa teknologi tersebut mudah untuk dipelajari dan
digunakan. Kedua variabel ini diyakini memiliki pengaruh langsung
terhadap penerimaan serta penggunaan aktual teknologi oleh
pengguna.

Technology Acceptance Model (TAM) dikembangkan untuk
menjelaskan cara pengguna menerima teknologi informasi baru,
seperti sistem informasi manajemen atau aplikasi perangkat lunak.
Namun, seiring berjalannya waktu dan pesatnya perkembangan
teknologi, penerapan TAM meluas ke berbagai bidang teknologi
lainnya, termasuk teknologi seluler, media sosial, hingga Internet of
Things (1oT). Sejak diperkenalkan oleh Fred Davis pada tahun 1986,
model ini telah mengalami berbagai penyempurnaan dan
pengembangan agar semakin relevan dalam menjelaskan adopsi
teknologi di berbagai konteks.”®Adapun Indikator Teknologi QR Code

berdasarkan teory TAM, yaitu:

M
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% Spetam Rizky Wicaksono, Teori Dasar Technology Acceptance Model (TAM),
ng: Seribu Bintang, 2021), him. 1-3.
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1) Pengukuran Perceived Ease of Use (Persepsi Kemudahan Teknologi)

Perceived ease of use mengacu pada persepsi seseorang

mengenai sejauh mana suatu teknologi dapat digunakan dengan

mudah. Persepsi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tingkat

kemudahan dalam mengoperasikan teknologi tersebut, ketersediaan

dukungan teknis, serta akses terhadap sumber daya pendukung.

a)

b)

Kemudahan Memahami Quick Respond

Kemudahan belajar merupakan pandangan individu
mengenai sejaun mana suatu teknologi dapat dipelajari dengan
mudah. Aspek ini berkaitan erat dengan bagaimana desain
antarmuka serta fitur-fitur yang tersedia mampu membantu
pengguna dalam memahami dan menguasai penggunaan teknologi
tersebut.
Kemudahan Penggunaan

Kemudahan  penggunaan  menggambarkan  persepsi
seseorang mengenai seberapa mudah suatu teknologi dapat
dioperasikan setelah proses pembelajaran. Konsep ini erat
kaitannya dengan tingkat efisiensi serta kemudahan dalam
menjelajahi atau menavigasi antarmuka teknologi tersebut.
Ketersediaan Dukungan Teknis

Ketersediaan dukungan teknis merujuk pada pandangan
individu mengenai sejauh mana bantuan teknis tersedia saat
mereka menghadapi kendala dalam menggunakan teknologi.
Keberadaan dukungan ini dapat memengaruhi persepsi pengguna

terhadap seberapa mudah teknologi tersebut digunakan.
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d) Ketersediaan Sumber Daya
Ketersediaan sumber daya mengacu pada persepsi
seseorang terhadap tersedianya fasilitas pendukung seperti
komputer, perangkat lunak, dan koneksi internet. Faktor ini turut
memengaruhi pandangan pengguna mengenai kemudahan dalam
mengoperasikan suatu teknologi.”’
2) Pengukuran Perceived Usefulness (Persepsi Penggunaan)

Perceived usefulness atau persepsi kegunaan merupakan salah
satu komponen kunci dalam model Technology Acceptance Model
(TAM). Perceived usefulness merupakan pandangan individu mengenai
sejauh mana suatu teknologi dianggap mampu mendukung mereka
dalam menyelesaikan pekerjaan atau mencapai target tertentu. Persepsi
ini dipengaruhi oleh seberapa bermanfaat teknologi tersebut serta
kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan pengguna.

a) Efektivitas Teknologi

Efektivitas teknologi merujuk pada pandangan individu
mengenai tingkat keberhasilan suatu teknologi dalam memenuhi
kebutuhan mereka. Aspek ini berkaitan dengan sejauh mana
teknologi mampu memberikan solusi atas permasalahan yang
dihadapi atau mendukung pengguna dalam meraih tujuan yang
diinginkan. Hal yang dapat mempengaruhi efektivitas teknologi
seperti  kualitas teknologi, Kketersediaan sumber daya dan

kemampuan teknologi.
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Keuntungan Teknologi

Keuntungan teknologi mengacu pada persepsi individu
terhadap manfaat yang didapatkan melalui penggunaan teknologi.
Manfaat ini bisa berupa efisiensi waktu, penghematan biaya,
maupun bentuk keuntungan lain yang dirasakan sebagai hasil dari
pemanfaatan teknologi tersebut.
Keterkaitan Teknologi dengan Tugas

Keterkaitan teknologi dengan tugas merupakan pada
persepsi individu mengenai sejauh mana teknologi dapat
mendukung penyelesaian pekerjaan yanfg mereka lakukan. Hal ini
berkaitan dengan kemampuan teknologi dalam mempermudah atau
mempercepat pelaksanaan tugas-tugas tersebut. Hal yang
mempengaruhinya adalah fungsionalitas dan kemampuan teknologi
untuk mempercepat proses tugas.
Relevansi Teknologi

Relevansi teknologi menggambarkan pandangan individu
mengenai seberapa sesuai teknologi tersebut dengan kebutuhan
mereka. Aspek ini berkaitan dengan sejauh mana teknologi mampu
menjawab atau memenuhi tuntutan dan harapan pengguna. Hal
yang mempengaruhi seperti kebutuhan pengguna, fitur dan fungsi
teknologi, ketersediaan teknologi, dan sebagainya.>®

Theory Davis, Technology Acceptance Model (TAM)
menyediakan indikator-indikator spesifik (seperti kemudahan

belajar, efektivitas teknologi, relevansi teknologi, dsb.) yang dapat
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dikembangkan menjadi pertanyaan kuesioner atau panduan
wawancara. Hal ini mempermudah proses pengumpulan data yang
terstruktur dan terarah mengenai teknologi QR Code dan
efesiensinya dalam layanan administrasi sekolah.

Pengukuran Intention to Use (Niat untuk Menggunakan)

Intention to Use merupakan salah satu komponen utama dalam
Technology  Acceptance  Model (TAM). Komponen ini
menggambarkan niat individu untuk menggunakan teknologi yang
telah diadopsi.Intention to Use dianggap sebagai tahap awal
penerimaan teknologi, karena tanpa adanya niat untuk menggunakan,
teknologi tidak akan diadopsi secara nyata.

a) Keinginan untuk menggunakan teknologi

b) Rencana untuk terus menggunakan teknologi

c) Pengaruh sosial terhadap niat penggunaan

d) Keyakinan akan manfaat teknologi*

Pengukuran Usage Behavior (Perilaku Penggunaan)

Usage Behavior adalah perilaku nyata individu dalam
menggunakan teknologi setelah mereka memiliki niat (intention) untuk
menggunakannya. Artinya, tahap ini menunjukkan seberapa sering,
konsisten, dan efektif seseorang benar-benar menggunakan teknologi
tersebut dalam aktivitasnya.

a) Frekuensi penggunaan

b) Konsistensi penggunaan
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c) Integrasi dengan aktivitas lain

d) Dukungan sosial

e) Kepuasan penggunaan®
Pengaruh Persepsi Siswa Penggunaan Teknologi QR Code Terhadap
Kepuasan Layanan Administrasi Sekolah

Menurut Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan
oleh Fred D. Davis, penerimaan seseorang terhadap suatu teknologi
dipengaruhi oleh dua konstruk utama, yaitu Perceived Ease of Use
(persepsi kemudahan penggunaan) dan Perceived Usefulness (persepsi
kegunaan). Persepsi ini menentukan sikap dan penerimaan pengguna
dalam memanfaatkan teknologi secara berkelanjutan.®*

Dalam konteks layanan administrasi sekolah, penggunaan
teknologi QR Code sebagai sarana pengelolaan surat-menyurat akan
dinilai oleh siswa berdasarkan kemudahan penggunaannya, seperti
kemudahan memahami sistem, kepraktisan dalam pengajuan surat, serta
kejelasan prosedur digital. Selain itu, siswa juga menilai kegunaan
teknologi QR Code dari manfaat yang dirasakan, seperti penghematan
waktu, pengurangan antrean, dan peningkatan kecepatan layanan
administrasi.

Persepsi siswa terhadap kemudahan dan kegunaan teknologi QR
Code tersebut berpengaruh terhadap tingkat kepuasan layanan. Hal ini

sejalan dengan pendapat Kotler, yang menyatakan bahwa kepuasan
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¢ 1Imi, Op Cit., him. 440.



b)

g

nidl

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul Sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

h

AVIE VISNS NIN
o/0
ll’ U

ﬂ?

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) Ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

45

merupakan perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah
membandingkan antara kinerja layanan yang dirasakan dengan harapan
pengguna. Apabila kinerja layanan administrasi berbasis QR Code mampu
memenuhi atau melebihi harapan siswa, maka kepuasan siswa akan
meningkat.62

Sebaliknya, apabila teknologi QR Code dianggap sulit digunakan
atau tidak memberikan manfaat yang signifikan, maka kinerja layanan

akan dipersepsikan rendah sehingga menimbulkan ketidakpuasan. Oleh

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

karena itu, persepsi siswa terhadap penggunaan teknologi QR Code
menjadi faktor penting dalam menentukan tingkat kepuasan terhadap

layanan administrasi surat-menyurat di sekolah.

. Penelitian Relevan

Penelitian-penelitian yang relevan berperan sebagai pembanding yang
cRerguna untuk menghindari terjadinya manipulasi dalam penulisan karya
ﬁlmiah. Sejumlah studi terdahulu yang berkaitan telah dilakukan dan dapat

E’g‘ijadikan sebagai rujukan. Dengan memanfaatkan referensi tersebut, penulis

1 U

«lapat menunjukkan kelebihan serta keunikan dari penelitiannya, sekaligus

un

#nenegaskan bahwa hasil yang diperoleh memberikan kontribusi baru dalam

A9 A

“pengembangan ilmu pengetahuan di bidang terkait, diantaranya:
Penelitian terdahulu berjudul “Pengaruh Penggunaan Sistem Informasi
Manajemen Berbasis Digital terhadap Efisiensi Administrasi Pendidikan”

oleh Rika Yohana Sari, Ahmad Subandi, dan Irsyad (2024) dari

62 Eka Suhartini., Op Cit., him. 52.
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Universitas Negeri Padang menggunakan metode studi pustaka dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi konsep dan
dampak penerapan sistem informasi manajemen (SIM) digital dalam
administrasi pendidikan. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan SIM
digital secara signifikan meningkatkan efisiensi administrasi melalui
otomatisasi tugas, peningkatan akurasi data, serta kemudahan akses
informasi. Selain itu, SIM mendukung pengambilan keputusan berbasis
data, kolaborasi antar pengguna, dan pelacakan Kkinerja secara real-time.

Efektivitasnya dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur, kemampuan SDM,

dukungan manajemen, serta kebijakan keamanan data. Kesimpulannya,

SIM digital berkontribusi besar dalam mewujudkan tata Kkelola

administrasi pendidikan yang efisien dan adaptif terhadap perkembangan

teknologi.

a. Persamaan: penelitian ini sama-sama berfokus pada upaya
meningkatkan efisiensi layanan administrasi di lingkungan pendidikan
melalui pemanfaatan teknologi digital. Keduanya juga membahas
pentingnya transformasi digital dalam mempercepat, mempermudah,
dan meningkatkan akurasi dalam proses administrasi sekolah. Selain
itu, kedua penelitian bertujuan untuk memberikan solusi berbasis
teknologi agar layanan administratif menjadi lebih efektif dan efisien,
serta mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang lebih optimal.

b. Perbedaan: Penelitian yang dilakukan peneliti secara khusus meneliti
penggunaan teknologi QR Code sebagai alat untuk meningkatkan

efisiensi layanan administrasi, seperti pengambilan dokumen,
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sedangkan penelitian terdahulu lebih umum membahas penggunaan
Sistem Informasi Manajemen (SIM) berbasis digital secara
keseluruhan yang mencakup banyak aspek, seperti pengelolaan data
siswa, guru, keuangan, dan kurikulum. Dari segi metode, penelitian
Anda menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data
primer melalui angket atau kuesioner, sedangkan penelitian terdahulu
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka
(library research) dan data sekunder.

Penelitian oleh Aulia Asri Choirinisa dan Khairul Ikhwan (2022) bertujuan
untuk mengkaji hubungan antara penggunaan aplikasi digital dan
efektivitas kerja pegawai. Dengan metode studi literatur, penelitian ini
menemukan bahwa aplikasi digital secara umum meningkatkan efektivitas
kerja karena mempercepat proses kerja, meningkatkan produktivitas, dan
mempermudah akses informasi. Namun, efektivitas ini juga sangat
bergantung pada pemahaman dan kesiapan sumber daya manusia dalam
mengoperasikan aplikasi yang digunakan. Penguasaan teknologi serta
pelatihan yang memadai menjadi faktor penting dalam memaksimalkan
manfaat dari digitalisasi kerja.

a. Persamaan: Keduanya sama-sama membahas peran penting teknologi
digital. Fokus utamanya adalah bagaimana pemanfaatan aplikasi atau
alat digital dapat mempercepat, mempermudah, dan meningkatkan
efektivitas atau efisiensi proses kerja, baik dalam administrasi sekolah
maupun dunia kerja pada umumnya. Selain itu, kedua penelitian sama-

sama menekankan pentingnya kesiapan sumber daya manusia dalam
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mengoperasikan teknologi yang digunakan, karena kompetensi
pengguna sangat berpengaruh terhadap keberhasilan implementasi
teknologi digital.

b. Perbedaan: Penelitian peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif
dan meneliti secara khusus penggunaan teknologi QR Code dalam
layanan administrasi sekolah di lingkungan SMA Negeri 15
Pekanbaru. Sementara itu, penelitian Choirinisa dan Ikhwan bersifat
kualitatif dengan metode studi literatur, serta membahas berbagai jenis
aplikasi digital secara umum dalam konteks efektivitas kerja pegawai
di berbagai sektor.

Penelitian yang dilakukan oleh Shodigin berjudul Aplikasi Surat Dengan

Membubuhkan Initial Admin Dengan Qr (Quick Respon) Kode Pada Sma

Negeri 1 Simo (2019) bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan

aplikasi persuratan elektronik di SMA Negeri 1 Simo dengan fitur

pembubuhan QR Code sebagai validasi surat. Penelitian ini dilakukan
karena aplikasi arsip daring yang digunakan sebelumnya kurang efektif,
sehingga  dibuatlah  aplikasi  offline  berbasis web  untuk
mendokumentasikan surat masuk dan keluar secara cepat, akurat, dan
akuntabel. QR Code digunakan untuk memvalidasi keaslian dan tanggung
jawab admin atas surat-surat yang dikeluarkan, termasuk Surat Perintah
dan Surat Perjalanan Dinas. Dengan fitur QR Code, surat dapat dipindai
melalui ponsel dan menghasilkan data yang lengkap terkait surat tersebut.
Aplikasi ini menunjukkan peningkatan efisiensi dalam pengarsipan,

pencarian surat, dan kontrol administratif.
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a. Persamaan: Keduanya sama-sama memanfaatkan teknologi QR Code
sebagai alat bantu untuk meningkatkan efisiensi layanan administrasi
di sekolah. Fokus dari kedua penelitian adalah pada proses
administrasi, terutama pada efisiensi dalam pengelolaan dokumen atau
surat, serta validasi dan kecepatan layanan. Selain itu, keduanya
dilakukan dalam lingkungan sekolah menengah (SMA), dengan tujuan
yang selaras: memperbaiki sistem administrasi melalui penerapan
teknologi digital modern.

b. Perbedaan: Penelitian peneliti menggunakan metode kuantitatif,
dengan pendekatan statistik dan pengumpulan data primer melalui
kuesioner, sedangkan penelitian Shodigin bersifat pengembangan
aplikasi (praktek langsung) yang dikombinasikan dengan metode
observasi dan dokumentasi. Peneliti meneliti pengarun QR Code
secara umum terhadap efisiensi layanan administrasi, sementara
Shodigin berfokus spesifik pada penerapan QR Code dalam validasi
dokumen persuratan di satu aplikasi. Selain itu, penelitian peneliti
bertujuan menghasilkan kesimpulan berbasis data kuantitatif dari
persepsi pengguna, sedangkan Shodigin lebih menekankan pada hasil
implementasi sistem yang dirancang secara langsung di lingkungan
kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Marwa Halim berjudul Penerapan QR

Code sebagai Tanda Tangan Digital dalam Penerbitan Surat Keluar pada

STMIK Methodist Binjai (2024), Penelitian ini membahas pemanfaatan

QR Code sebagai tanda tangan digital dalam proses administrasi surat
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keluar di STMIK Methodist Binjai. Tujuan utamanya adalah

meningkatkan efisiensi dan keamanan dokumen. Teknologi QR digunakan

untuk menyimpan tanda tangan digital terenkripsi yang dapat diverifikasi
melalui perangkat digital. Metode yang digunakan adalah Rapid

Application Development (RAD). Sistem ini melibatkan dua aktor (admin

dan pegawai) dan dilengkapi dengan fitur login, pengelolaan data pejabat,

data organisasi, dan pembuatan QR Code. Hasilnya menunjukkan bahwa
penggunaan QR Code secara signifikan mempercepat proses administrasi
dan meminimalkan risiko pemalsuan.

a. Persamaan: penelitian peneliti maupun penelitian terdahulu sama-sama
menggunakan teknologi QR Code sebagai alat bantu digital dalam
proses administrasi di institusi pendidikan. QR Code dalam kedua
penelitian berperan sebagai teknologi modern yang dapat mempercepat
proses kerja, khususnya dalam hal verifikasi dokumen atau identifikasi
layanan.

b. Perbedaan: objek penelitian peneliti berbeda dengan penelitian
terdahulu. Penelitian terdahulu dilakukan di STMIK Methodist Binjal,
yang merupakan perguruan tinggi berbasis teknologi, sementara
penelitian peneliti dilakukan di SMA Negeri 15 Pekanbaru, yaitu
sekolah menengah atas. Perbedaan ini menunjukkan konteks
institusional yang berbeda dalam hal sumber daya manusia,
infrastruktur teknologi, serta kompleksitas administrasi. Penelitian
terdahulu menggunakan pendekatan Rapid Application Development

(RAD) untuk membangun dan menguji sistem secara langsung.
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Sedangkan dalam penelitian peneliti, menggunakan metode kuantitatif
untuk mengukur pengaruh QR Code terhadap efisiensi.
Penelitian yang dilakukan oleh Gita Sundari, Rusdinal, Sulastri, dan
Yulianto Santoso, yang berjudul Pengaruh Penggunaan Teknologi
Informasi Terhadap Pelayanan Administrasi Sekolah di SLTA dan
Madrasah Kota Padang Panjang (2024), bertujuan untuk mengukur
seberapa besar pengaruh teknologi informasi terhadap efektivitas

pelayanan administrasi sekolah. Hasil analisis data menunjukkan bahwa

neiy eysng NIN A!lw gxdid yeH @

tingkat pelayanan administrasi di SLTA dan Madrasah Kota Padang
Panjang berada dalam kategori cukup baik dengan rata-rata capaian
sebesar 77,84%. Pelayanan ini diukur melalui tiga indikator utama, yaitu
kemampuan petugas pelayanan (78,43%), kecepatan pelayanan (77,86%),
dan ketepatan pelayanan (77,25%). Di sisi lain, penggunaan teknologi
informasi di sekolah-sekolah tersebut dinilai baik, dengan capaian rata-rata
80,30%. Pengukuran dilakukan berdasarkan empat indikator, yaitu
perangkat keras (80,23%), perangkat lunak (80,58%), jaringan (79,11%),
dan perilaku pengguna (81,30%).

Uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

ATU ()] DTWER[S] d)e3S

%ositif dan signifikan antara penggunaan teknologi informasi terhadap
k:;p')'elayanan administrasi sekolah. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y =
;£9,336 + 0,329X, yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan dalam
'?fenggunaan teknologi informasi akan meningkatkan kualitas pelayanan
&dministrasi sekolah sebesar 0,329 poin. Selain itu, hasil uji koefisien

=
determinasi (R2) menunjukkan bahwa teknologi informasi menjelaskan 64,5%

e

I
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Zvariasi dalam pelayanan administrasi sekolah, sementara sisanya 35,5%

V)

ﬁipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan

?I?ahwa optimalisasi penggunaan teknologi informasi berperan penting dalam

?neningkatkan efisiensi, kecepatan, dan ketepatan pelayanan administrasi di

SLTA dan Madrasah Kota Padang Panjang.

nely eXxsng NN

Persamaan: Topik Penelitian sama-sama berfokus pada pengaruh teknologi
terhadap efisiensi layanan administrasi sekolah, dengan pendekatan
kuantitatif yang mengukur dampaknya terhadap kecepatan, ketepatan, dan
efektivitas proses administratif melalui analisis regresi linear sederhana.
Bedanya, penelitian Gita Sundari dkk. meneliti teknologi informasi secara
umum, sementara penelitian yang dilakukan peneliti lebih spesifik pada
teknologi QR Code.

Perbedaan: Penelitian Gita Sundari dkk. dilakukan di SLTA dan Madrasah
Kota Padang Panjang dengan fokus pada teknologi informasi secara umum
(hardware, software, jaringan, dan perilaku pengguna), sedangkan
penelitian peneliti berfokus pada teknologi QR Code di SMA Negeri 15
Pekanbaru yang lebih spesifik dalam mempercepat dan menyederhanakan

layanan administratif seperti pengambilan dokumen.

onsep Operasional

Konsep operasional merujuk pada suatu pendekatan yang digunakan

alntuk menentukan batasan dan cakupan dalam suatu kerangka teori. Konsep

=

Efni diterapkan guna memungkinkan pengukuran terhadap variabel-variabel
=

Slalam penelitian. Dengan demikian, konsep operasional berfungsi untuk

e

H
Aerumuskan secara praktis unsur-unsur yang bisa diukur atau diamati dalam

nery wisey
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Sebuah studi. Konsep ini berkenaan dengan Konsep ini berkenaan dengan

V)

§engaruh Persepsi Siswa Penggunaan Teknologi QR Code Terhadap

©

cKepuasan Layanan Administrasi Sekolah Di SMA Negeri 15 Pekanbaru. Pada

%enelitian ini ada dua variabel yang akan dibahas yaitu Teknologi QR Code

=
«Variabel X) dan Efesiensi Layanan Administrasi Sekolah (Variabel Y).

i Tabel 1. 1
c Konsep Operasional dan Indikator
w
@No Variabel Dimensi Indikator
J01. [Teknologi QR (1. Perceived Ease [L. Kemudahan memahami teknolog
¢ (Code (Variabel of Use (Persepsii QR Code.
t X Kemudahan).
. Kemudahan penggunaan teknold
QR Code.
Ketersediaan dukungan teknis
dalam penggunaan teknologi
QR Code.
Ketersediaan sarana pendukung
sekolah untuk penggunaan
QR Code.
2. Perceived . Efektivitas teknologi Persepsi
Usefulness pengguna bahwa teknologi
(Persepsi mampu meningkatkan
Kegunaan) efektivitas dalam menyelesaikan

(A YO TN ATIT A SYITrIyor ~aya ~

¥ryp e 3ymavae ~ x

pekerjaan atau tugas yang
dilakukan.

. Keuntungan Teknologi, Persepsi

pengguna mengenai manfaat
yang diperoleh dari penggunaan
teknologi, seperti menghemat]
waktu, tenaga, dan
meningkatkan hasil kerja.

. Keterkaitan teknologi dengan

tugasdi mana teknologi QR
Code dianggap mampu
mendukung, mempermudah,
dan membantu  pelaksanaan

nery wisey
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INo Variabel Dimensi Indikator
e tugas secara lebih sistematis.
(o)
- 8. Relevansi teknologi. terhadap
iy tingkat  relevansi  teknologi
B dengan tujuan pekerjaan atau
= aktivitas yang dilakukan
x 3. Intention to Use|9. Keinginan untuk menggunakan
C (Niat untuk teknologi QR Code.
& Menggunakan).
" 0. Rencana untuk terus
i menggunakan teknologi QR
e Code.
P
0 1. Pengaruh sosial terhadap niat
b penggunaan Teknologi QR
T Code.
2. Keyakinan akan manfaat
teknologi QR Code.
4. Usage Behavior@. Frekuensi penggunaan
(Perilaku Teknologi QR Code.
Penggunaan)
4. Konsistensi penggunaan
Teknologi QR Code.
1 5. Integrasi dengan aktivitas lain.
#2. [Kepuasan 1. Kesesuaian 1. Layanan  sesuai  kebutuhan
® Layanan Harapan peserta didik.
¢  |Administrasi 2. Kecepatan  layanan  sesuai
£ |(Variabel Y) harapan
h 3. Minat 1. Peserta didik merasa nyaman
I berkunjung mengurus administrasi.
B kembali 2. Tidak enggan untuk kembali
% jika ada kebutuhan administrasi
';; 4. Bersedia 1. Bersedia menyarankan layanan
\;* mereko administrasi  sekolah kepada
5 mendasikan teman.
;; 2. Memberi tanggapan positif

kepada siswa baru

[ = W o
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sumsi dan Hipotesis

Asumsi

a. Semakin optimal penerapan teknologi QR Code dalam administrasi
sekolah, maka semakin tinggi tingkat efisiensi layanan administrasi
yang dirasakan oleh pengguna.

b. Semakin tidak optimal penerapan teknologi QR Code dalam
administrasi sekolah, maka semakin rendah efisiensi layanan
administrasi yang dirasakan oleh pengguna.

Hipotesis

H,= Terdapat pengaruh yang signifikan antara Persepsi Siswa Pengunaan
teknologi QR Code terhadap Kepuasan layanan administrasi sekolah
di SMA Negeri 15 Pekanbaru.

H,= Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa
penggunaan teknologi QR Code terhadap kepuasan layanan
administrasi sekolah di SMA Negeri 15 Pekanbaru.

Uji Hpotesis

Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

a. Apabila nilai r hitung (rxy) lebih besar dari r tabel, maka hipotesis nol

(Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak.

b. Apabila nilai r hitung (rxy) sama dengan atau melebihi r tabel, maka

hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi 5% maupun 1%.
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o METODE PENELITIAN

=

Jenis Penelitian

— Penelitian ini tergolong sebagai penelitian kuantitatif, menurut Aliaga
=

& Gunderson dalam Fauzy penelitian kuantitatif berfokus pada penjelasan

guatu fenomena melalui pengumpulan data dalam bentuk angka, yang

c

%kemudian dianalisis menggunakan metode matematis atau statistik tertentu.®®
QO

Py Menurut Muhammad Abdul Mukhyi penelitian kuantitatif adalah

QO
Penelitian kuantitatif merupakan bentuk penelitian ilmiah yang berfokus pada

pengumpulan data dalam bentuk angka dan analisis statistik. Pendekatan ini
bertujuan untuk mengukur hubungan sebab-akibat antara berbagai variabel
yang diteliti serta menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Penelitian ini
menekankan penggunaan metode yang sistematis dan terstruktur dalam proses

pengumpulan data, sehingga hasil yang diperoleh dapat dianalisis secara

w
bjektif dan akurat.64
o
o Artinya, penelitian ini menitikberatkan pada proses pengumpulan dan
o
%,nalisis data yang berbentuk angka (data deskriptif). Tujuan dari jenis
o)
5ene|itian ini adalah untuk memperoleh temuan yang dapat dijelaskan melalui
=
';Parosedur statistik atau metode pengukuran lainnya. Pendekatan kuantitatif
“;berfokus pada fenomena-fenomena yang memiliki karakteristik tertentu dalam
-~
‘;:Rehidupan manusia, yang dikenal sebagai variabel. Dalam penelitian
Y
=
f<’3 8 Ahmad Fauzi and dkk, Metodologi Penelitian, Suparyanto Dan Rosad (Purwokerto
Selafan: CV. Pena Persada, 2022), him.29.

18

6 Muhammad Abdul Mukhyi, Metodologi Penelitian Panduan Praktis Penelitian Yang

Efekiif, (Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi Grup, 2023), him. 34.
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Kuantitatif, hubungan antar variabel dianalisis berdasarkan teori-teori yang
QO
x - - -
Mersifat objektif.
=
m - -y =
- okasi dan Waktu Penelitian
i Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 15 Pekanbaru. Pemilihan
(=

?kasi ini didasarkan pada pertimbangan aksesibilitas yang mudah dijangkau

®leh peneliti, karena peneliti berdomisili di Kota Pekanbaru, terdapat masalah
)
gang akan diteliti peneliti serta adanya ketertarikan khusus peneliti terhadap
Py
csekolah tersebut. Waktu pelaksanaan penelitian berlangsung Ketika telah
<=

terlaksananya seminar proposal.

. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X dan XI yang
telah mengalami langsung layanan administrasi di sekolah. Adapun objek
penelitian ini adalah Pengaruh Persepsi Siswa Penggunaan Teknologi QR

@Code terhadap Kepuasan layanan administrasi sekolah di SMA Negeri 15
o

]

o
D
=~
QO
>
o
QD
o
[

eknik Pengumpulan Data

I

eknik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini adalah:
Angket

Menurut Sugiyono Angket atau Kuesioner adalah metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan sejumlah
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.

Teknik ini dianggap efisien jika peneliti sudah memahami dengan jelas

variabel yang akan diukur dan mengetahui informasi yang diharapkan dari

nery wisey jrredAg uejng jo Ajrsjaarug d
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responden. Selain itu, kuesioner sangat cocok digunakan apabila jumlah
responden cukup banyak dan tersebar di lokasi yang luas. Kuesioner dapat
disajikan dalam bentuk pertanyaan tertutup maupun terbuka, dan dapat
didistribusikan secara langsung, melalui pos, atau melalui internet.®®

Tujuan utama penggunaan angket adalah untuk mengumpulkan
informasi yang dapat digunakan dalam analisis data atau penelitian. Dalam
konteks ini, penulis akan menyajikan beberapa opsi jawaban kepada siswa
kelas X dan Xl pada kolom yang telah disediakan. Teknik angket ini
peneliti gunakan untuk mengumpulkan data tentang Pengaruh Persepsi
Siswa Penggunaan Teknologi QR Code Terhadapa Kepuasan Layanan
Administrasi Surat Menyurat Di SMA N egeri 15 Pekanbaru.

Tabel I11. 1
Skor Jawaba Alternatif Pada Angket

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Alternatif Bobot Alternatif Bobot

SS 5 SS 1

S 4 S 2

N 3 N 3

TS 2 TS 4

STS 1 STS 5

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang berfungsi
untuk mengumpulkan berbagai informasi pendukung yang dibutuhkan
oleh peneliti. Dokumen tersebut dapat berupa laporan, catatan, arsip, foto,
atau objek lainnya yang mampu memberikan bukti serta informasi yang

relevan untuk mendukung penelitian. Informasi tersebut mencakup

119AG uej[ng yo AJISIdATU() DIWB[S] 3e1S

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitataif dan R & d, (Bandung: Alfabeta,

201@, hlm 149.
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berbagai dokumen terkait SMA Negeri 15 Pekanbaru, seperti sejarah
sekolah, profil sekolah, visi dan misi, tujuan, serta struktur organisasi

sekolah.

opulasi dan Sampel

Populasi

Menurut Sugiyono Populasi merupakan area generalisasi yang
mencakup objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan diambil kesimpulannya.
Dengan demikian, populasi tidak hanya terbatas pada manusia, tetapi juga
mencakup objek dan elemen alam lainnya. Selain itu, populasi bukan
sekadar jumlah objek atau subjek yang diteliti, melainkan mencakup
seluruh karakteristik dan sifat yang melekat pada objek atau subjek
tersebut.®®

Populasi mrupakan sekumpulan objek atau subjek yang memiliki
karakteristik dan atribut tertentu yang ditetapkan oleh peneliti sebagai
fokus pengamatan dalam sebuah studi. Populasi tidak terbatas pada
manusia saja, tetapi juga dapat mencakup hewan, tumbuhan, dokumen,
atau benda lainnya yang relevan dengan tujuan penelitian. Dari populasi
inilah  peneliti  mengambil sampel untuk dianalisis dan diambil
kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas kelas X
dan XI tahun ajaran 2025/2026 di SMA Negeri 15 Pekanbaru yang

berjumlah 503 siswa terdiri dari 14 kelas, dijelaskan pada tabel berikut:

neny wisey JlaedAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

% 1bid., him. 80.



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul Sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AVIE VISNS NIN
o0}

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad “q

‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynyun eAuey uedinbuad e

b)

g

nidl

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) Ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

60
Tabel 111.2
Populasi

No Kelas X Jumlah Siswa
1 XA 41
2 XB 41
3 XC 41
4 XD 42
5 XE 41
6 XF 41
7 XIA 31
8 XIB 31
9 XIC 30
10 XID 38
11 XIE 38
12 Xl F 33
13 XIG 26
14 XIH 29

Jumlah 503

Sampel

Menurut Sugiyono Sampel merupakan bagian dari keseluruhan
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Ketika ukuran
populasi terlalu besar dan tidak memungkinkan untuk diteliti secara
keseluruhan karena keterbatasan dana, waktu, dan tenaga, peneliti dapat
mengambil sampel sebagai perwakilan. Hasil penelitian yang diperoleh
dari sampel tersebut diharapkan dapat menggambarkan kondisi populasi
secara umum. Oleh karena itu, sampel yang diambil harus benar-benar
representatif agar dapat mewakili populasi secara akurat.®’

Dalam hal ini, sampel adalah bagian yang dipilih secara selektif
dari populasi untuk dijadikan objek penelitian. Pemilihan sampel bertujuan

agar dapat mewakili variasi dan karakteristik yang terdapat dalam populasi

neny wisey JlaedAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

%7 Ibid., him. 81.
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secara menyeluruh, sehingga hasil penelitian yang diperoleh dari sampel
tersebut dapat digeneralisasikan atau disimpulkan untuk menggambarkan
populasi secara lebih luas.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah stratified
random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara membagi
populasi ke dalam strata berdasarkan tingkat kelas, yaitu kelas X dan kelas
XI SMA Negeri 15 Pekanbaru. Selanjutnya, dari masing-masing strata
diambil sampel secara acak dan proporsional sesuai dengan jumlah siswa
pada setiap tingkat kelas. Teknik ini digunakan agar setiap tingkat kelas
memperoleh kesempatan yang sama untuk menjadi responden dan sampel
yang diambil dapat mewakili populasi secara adil.e8 Dengan
menggunakan metode stratified random sampling, diharapkan hasil
penelitian pada sampel dapat merepresentasikan karakteristik umum dari
populasi yang lebih luas secara akurat.

Penelitian ini menggunakan metode perhitungan berdasarkan
rumus Slovin dengan tingkat ketelitian sebesar 5%. Adapun rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut:

_N
Nn =N.d%+1
Penjelasan:
n=Jumlah sampel
N=Jumlah Populasi
d’= Kesalahan Pendugaan yang ditetapkan 5% = 0,05 (Batas Ketelitian
yang diinginkan)

neny wisey JlaedAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S
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Berdasarkan rumus tersebut maka:
J
- N
S n :N.d2-|— 1
o
3 503
= n =503. (0,05)24 1
=
(=
E 503
0 n =503. 0,0025+1
S
w
Q’:‘ 503
—=1,2575+1
;_U, n
QO
< _ 503
n_2,2575
n=222,77
n =223
(dibulatkan menjadi 223)
P Jadi sampel yang diambil 223 peserta didik dari kelas X dan XI di
Y
SMA Negeri 15 Pekanbaru.

Ji Instrumen Angket
Uji Validitas
Menurut Magdalena, dkk, Validitas merupakan tingkat yang
menunjukkan sejauh mana suatu tes mampu mengukur apa Yyang
seharusnya diukur. Data atau informasi dikatakan valid jika hasilnya

sesuai dengan kondisi nyata.®® Uji validitas berfungsi untuk menentukan

eAR uelIng Jo AJISI3ATUR OIUER|S]

% Ina Magdalena, Septy Nurul Fauziah, Siti Nur Faziah,dkk. Analisis Validitas,

Relidbilitas, Tingkat Kesulitan Dan Daya Beda Butir Soal Ujian Akhir Semester Tema 7 Kelas i

Sd

nery wisey5y
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apakah suatu instrumen pengukuran benar-benar mengukur apa yang

seharusnya diukur dengan tepat (valid) atau tidak, Validitas tidak hanya

digunakan untuk menilai ketepatan sebuah tes, tetapi juga untuk mengukur

instrumen penelitian.” Dalam hal ini, penting bagi instrumen pengukuran

untuk dapat mengukur secara akurat sesuai dengan tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian.

Suatu Instrumen penelitian dikatakan valid, apabila:

a. Koefisien korelasi product moment melebihi 0,6.

b. Koefisien korelasi product moment > r tabel (o; n-2), n= jumlah
sampel

c. Nilaisig>a

Dasar pengambilan keputusan uji validitas dengan korelasi product

moment:

a. Jika nilai r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dikatakan valid

b. Jika nilai r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut dikatakan tidak
valid r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 atau 5%.

Jika r hitung > r tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. (artinya
tidak terdapat hubungan/ pengaruh yang signifikan antara variabel X dan
Y). Jika r hitung < r tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. (artinya
terdapat hubungan atau pengaruh yang signifikan antara variabel X dan

Y). Taraf signifikansi: 5% (0,05) atau 1% (0,01).

eAg uejng jo AJISIdATU() dDIWR][S] 3}e]§

" Hera Apriliana Saputri, Zulhijrah, Nabila Joti Larasati, dkk, Analisis Instrumen

Assesmen : Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran Dan Daya Beda Butir Soal, Didaktik :
Jurnal limiah PGSD FKIP Universitas Mandiri, Vol. 09, No. 05, (2023), him. 2989.
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Pada pengukuran validitas, digunakan metode analisis faktor yang
melibatkan hubungan korelasi antara skor tiap item instrumen dengan skor
totalnya, dengan bantuan perangkat lunak SPSS 23 for Windows.
Pendekatan ini memanfaatkan rumus Product Moment Pearson untuk

mengukur keterkaitan antara variabel-variabel tersebut.
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Rumus: T'xy =

Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi
n = Jumlah responden
> XY =Jumlah perkalian skor item dengan skor total
X =Jumlah skor item
>Y  =Jumlah skor total
YX? = Jumlah kuadrat skor item
>'Y? = Jumlah kuadrat skor total
Data yang sudah dianalisis kemudian

berdasarkan kriteria sebagai bertkut:

\/[nzxz—(ZX)Z][nZYz—(Z v)?]

diinterprestasikan

Tabel 111. 3
Tabel Interprestasi Koefesien Korelasi Product Moment
Besarnya “r” Product Interprestasi
Moment
0,00-0,199 Korelasi dianggap tidak ada
0,20-0,399 Korelasi lemah atau rendah
0,40-0,599 Korelasi cukup atau sedang
0,60-0,799 Korelasi kuat atau tinggi
0,80-1000 Korelasi sangat kuat atau sangat tinggi
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Penelitian ini dalam menganalisis data dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak SPSS For Windows 23 sesuai dengan
ketentuan yang ditetapkan.

Hasil uji validitas yang dilakukan oleh 223 responden dari sampel
penelitian sebanyak 15 pernyataan angket mengenai penggunaan teknologi
QR Code (variabel X) dan 12 pernyataan angket mengenai efesiensi
layanan administrasi surat menyurat (variabel Y). untuk pengujian
validitas ini peneliti menggunakan SPSS 23.0. Berikut adalah hasil uji
validitas angket untuk variabel Penggunaan Teknologi QR Code di SMA
Negeri Olahraga Provinsi Riau:

Tabel 111. 4
Analisis Uji Validitas Angket Variabel X Persepsi

Siswa Penggunaan Teknologi QR Code di
SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau.

No Item | r Hitung r Tabel Kepuasan Keterangan
1. 0,719 0,1308 VALID Digunakan
2 0,697 0,1308 VALID Digunakan
3 0,732 0,1308 VALID Digunakan
4. 0,682 0,1308 VALID Digunakan
5. 0,688 0,1308 VALID Digunakan
6 0,658 0,1308 VALID Digunakan
7 0,662 0,1308 VALID Digunakan
8. 0,686 0,1308 VALID Digunakan
9. 0,685 0,1308 VALID Digunakan
10. 0,686 0,1308 VALID Digunakan
11. 0,646 0,1308 VALID Digunakan
12. 0,688 0,1308 VALID Digunakan
13. 0,678 0,1308 VALID Digunakan
14. 0,656 0,1308 VALID Digunakan
15. 0,696 0,1308 VALID Digunakan

Berdasarkan Tabel 111.3 pada variabel X, hasil uji validitas

terhadap 15 pernyataan dengan jumlah responden 223 menunjukkan
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bahwa seluruh butir pernyataan dinyatakan valid. Nilai 7;,4.; = 0,1308,
dan setiap butir memiliki 73,;1,ngyang lebih besar dari nilai tersebut.
Karena 7y1ung > Traber, Maka setiap item dinilai valid. Dengan demikian,
seluruh pernyataan layak dan dapat digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 111. 5

Analisis Uji Validitas Angket Variabel Y Kepuasan Layanan
Administrasi Surat Menyurat di SMA Negeri

Olahraga Provinsi Riau.

No Item r Hitung r Tabel Kepuasan | Keterangan
1. 0,682 0,1308 VALID Digunakan
2. 0,659 0,1308 VALID Digunakan
3. 0,683 0,1308 VALID Digunakan
4. 0,690 0,1308 VALID Digunakan
5. 0,697 0,1308 VALID Digunakan
6. 0,689 0,1308 VALID Digunakan
7. 0,681 0,1308 VALID Digunakan
8. 0,707 0,1308 VALID Digunakan
9. 0,666 0,1308 VALID Digunakan
10. 0,655 0,1308 VALID Digunakan
11. 0,722 0,1308 VALID Digunakan
12. 0,726 0,1308 VALID Digunakan
Berdasarkan Tabel 111.4, hasil uji validitas pada variabel Y

menunjukkan bahwa 12 pernyataan yang diuji dengan melibatkan 223
responden memiliki nilai 7y4p,; = 0,1308. Seluruh pernyataan tersebut
memiliki 73;¢,ng Yang lebih besar daripada ry,pe;, Sehingga dinyatakan
valid. Dengan demikian, seluruh pernyataan pada variabel Y dapat
digunakan dalam penelitian ini.
Uji Reliabilitas
Reliabilitas, atau disebut juga keandalan, mengacu pada
konsistensi dan kestabilan suatu alat ukur ketika digunakan berulang kali

dalam situasi yang sama. Dengan kata lain, reliabilitas menunjukkan
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sejauh mana instrumen pengukuran mampu menghasilkan hasil yang tetap
atau konsisten saat digunakan di berbagai waktu.” Aspek ini menekankan
pada kemampuan alat ukur untuk menghasilkan data yang konsisten dan
dapat dipercaya ketika digunakan pada waktu yang berbeda. Oleh karena
itu, reliabilitas menjadi indikator utama dalam menilai seberapa andal
sebuah instrumen dalam mengukur konsep atau variabel yang ditetapkan
dalam sebuah penelitian.

Sementara itu, untuk mengetahui reliabilitas instrumen angket pada
Pengaruh Persepsi Siswa Penggunaan Teknologi QR Code Terhadap
Kepuasan Layanan Administrasi Surat Menhyurat di Sekolah SMA Negeri

15 Pekanbaru digunakan rumus Cronbanch Alpha:

Rumus T'._ K 5 a%
o P
Keterangan:
r = Reliabilitas Instrumen
K = Banyaknya Soal
Y of = Jumlah varians butir
of = Varians total

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan metode Cronbach’s Alpha melalui program
SPSS wversi 23.0. Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila nilai
Cronbach’s Alpha yang diperoleh lebih dari 0,60. Penjelasan hasil

pengujiannya dapat dilihat pada tabel berikut.

neny wisey JlaedAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S
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Tabel 111.6

Uji Reliabilitas Angket Variabel X
(Persepsi Siswa Penggunaan Teknologi QR Code)
Di SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems

918 15

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas dengan metode Cronbach’s
Alpha, diperoleh nilai sebesar 0,918 untuk variabel X (Penggunaan
Teknologi QR Code) yang terdiri dari 15 pernyataan. Nilai ini
menunjukkan tingkat konsistensi internal yang sangat tinggi dan berada di
atas standar minimal reliabilitas (0,60). Dengan demikian, seluruh item
pada variabel X dapat dianggap reliabel dan mampu mengukur konstruk
secara konsisten.

Tabel 111.7
Uji Reliabilitas Angket Variabel Y
(Kepuasan Layanan Administrasi Surat Menyurat)
Di SMA Negeri Olahraga Provinsi Riau
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ of tems

.8488 12

Berdasarkan perhitungan reliabilitas yang dilakukan dengan
menggunakan Cronbach’s Alpha, diperoleh nilai sebesar 0,899 untuk
variabel Y (Efesiensi Layanan Admisnistrasi Surat Menyurat) yang terdiri
dari 12 item pernyataan. Nilai ini menunjukkan konsistensi internal yang

sangat baik karena melebihi ambang batas 0,60. Dengan demikian, seluruh
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item pada variabel Y dapat dinyatakan reliabel dan dapat digunakan dalam

penelitian.

eknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa statistik

Nnltugeldio yeq @

@ferensial dengan pendekatan regresi linier sederhana. Analisis ini dipilih
c;Qarena bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel

(7]

gndependen, yaitu Persepsi Siswa Pengggunaan Teknologi QR Code (X)
éo‘erhadap variabel dependen, yaitu Kepuasan Layanan Administrasi Surat
Menyurat (Y). Sebelum analisis regresi dilakukan, terlebih dahulu dilakukan
pengujian validitas dan reliabilitas instrumen untuk memastikan bahwa data
yang diperoleh bersifat valid dan konsisten.

Sementara itu, untuk mengetahui sejauh mana Pengaruh Persepsi
Siswa Penggunaan Teknologi QR Terhadap Kepuasan Layanan Administrasi

gurat Menyurat di SMA Negeri 15 Pekanbaru, dianalisis menggunakan

o
@antuan software statistik yakni SPSS versi 25 for Windows. Rumus yang

I

:ﬁigunakan dalam analisis regresi linier sederhana adalah sebagai berikut:
Rumus: Y = a + bX
eterangan:
Y = Variabel dependent (variabel terikat)
X = Variabel Independen (variabel bebas)
a = Kontanta (nilai Y saat X = 0)

b = Koefisien regresi

nery wisey jrredg uejng jo Ajrsraagun div
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©
& Untuk mengetahui besarnya Pengaruh Persepsi Siswa Penggunaan
QO
g'eknologi QR Code Terhadap Kepuasan Layanan Administrasi Surat
©
aMenyurat di Sekolah SMA Negeri 15 Pekanbaru digunakan Kkofisien
= —
-determinasi dengan rumus:
=
= Rumus: KP = R? X 100%
Z
(})(eterangan:
S
2 KP  =Koefesien Determinasi
QO
o R®  =Koefesien Korelasi
QO
9. Uji Normalitas

Menurut Sianturi Uji normalitas merupakan tahapan penting dalam
proses analisis data, terutama saat menggunakan teknik statistik
parametrik seperti uji t, ANOVA, maupun regresi linear, yang
mensyaratkan distribusi data berdistribusi normal. Pada penelitian ini,
dilakukan pembahasan terhadap beberapa metode uji normalitas, antara
lain Shapiro-Wilk, Kolmogorov-Smirnov, Anderson-Darling, Liliefors,
D’Agostino’s K? Test, serta Shapiro—Francia Test, untuk menilai metode
mana yang paling efektif dalam mengidentifikasi penyimpangan dari
distribusi normal.”

Uji ini dilakukan untuk menentukan apakah data pada masing-

masing variabel mengikuti pola distribusi normal atau tidak. Adapun dasar

pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

eAg uejng jo AJISIdATU() dDIWR][S] 3}e]§

"2 Rektor Sianturi, Uji Normalitas Sebagai Syarat Pengujian Hipotesis Test Normality As

A Cbndition Of Hypothesis Testing, Jurnal Pembelajaran Dan Matematika Sigma (Jpms), Vol.
11, g; 1 (2025), him. 1.
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a. Apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05, maka data
dianggap berdistribusi normal.
b. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka data

dinyatakan tidak berdistribusi normal.

Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat

hubungan yang bersifat linear antara variabel independen (X) dan variabel
dependen (Y) dalam analisis statistik. Pengujian ini dilakukan dengan
mencari kesesuaian hubungan antara kedua variabel melalui persamaan
regresi atau tampilan grafik. Selanjutnya, nilai koefisien dan bentuk garis
regresi dianalisis untuk menilai apakah hubungan yang terjadi bersifat
linear sesuai dengan hipotesis penelitian.
Adapun hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut:
a. Ho: Hubungan antara variabel X dan Y bersifat linear.
b. H,: Hubungan antara variabel X dan Y tidak bersifat linear.
Kriteria pengambilan keputusan ditetapkan sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi (p-value) > 0,05, maka H, diterima dan H;

ditolak, yang berarti hubungan antara variabel bersifat linear.
b. Jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05, maka H, ditolak dan H;

diterima, yang berarti hubungan antara variabel tidak linear.
Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana merupakan teknik statistik yang

digunakan untuk menggambarkan hubungan secara linear antara satu

variabel independen (X) dengan satu variabel dependen (Y). Tujuan dari
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analisis ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat, sekaligus memprediksi arah hubungan yang

terjadi, apakah menunjukkan hubungan positif atau negatif. Adapun
bentuk umum persamaan regresi linear sederhana dapat dinyatakan
sebagai berikut:

Rumus: Y = a + bX
Keterangan:

Y = Variabel dependent (variabel terikat)

X = Variabel Independen (variabel bebas)

a = Konstanta (nilai Y saat X = 0)

b = Koefisien regresi.
Uji Hipotesis

Tahap selanjutnya adalah melakukan pengujian terhadap nilai

koefisien korelasi (r) sebagai uji hipotesis, yaitu dengan membandingkan
nilai r hitung dengan r tabel untuk menentukan tingkat signifikansi
hubungan antara variabel.

Adapun kriteria pengambilan keputusan ditetapkan sebagai berikut:

a. Jika nilai r hitung > r tabel, maka hipotesis alternatif (H,) diterima dan
hipotesis nol (H,) ditolak, yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara kedua variabel.

b. Jika nilai r hitung < r tabel, maka hipotesis nol (H,) diterima dan
hipotesis alternatif (H,) ditolak, yang berarti tidak terdapat hubungan

yang signifikan antara kedua variabel.



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul Sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AVIE VISNS NIN
o0}

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad “q

"yejesew nyens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

b)

g

nidl

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) Ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

Nelry elsngNIN J!iw ejdido yeq @

73

Untuk mengetahui korelasi Penggunaan Teknologi QR Code
Terhadap Efesinsi Layanan Administrasi SMA Negri 15 Pekanbaru,
analisis data dilakukan dengan menerapkan korelasi Pearson Product
Moment guna mengukur tingkat hubungan linear antara variabel
independen dan variabel dependen.

Pengaruh Persepsi Siswa Penggunaan Teknologi QR Code Terhadap
Kepuasan Layanan Administrasi Sekolah Di SMA Negeri 15 Pekanbaru.

Untuk mengetahui besarnya P, , Pengaruh Penggunaan Teknologi
QR Code Terhadap Efisiensi Layanan Administrasi Sekolah Di SMA
Negeri 15 Pekanbaru, digunakan koefisien determinasi dengan rumus:

Rumus: KP = R? X 100%

Keterangan:
KP = Koefesien Determinasi
R? = Koefesien Korelasi

Setelah data disajikan dalam bentuk persentase, langkah berikutnya

adalah melakukan interpretasi hasil sesuai dengan Kkriteria penilaian

berikut:
Tabel I111. 8
Tabel Interprestasi Koefesien Korelasi Product Moment
Besarnya “r” Product Moment Interprestasi
0,00-0,199 Korelasi dianggap tidak ada
0,20-0,399 Korelasi lemah atau rendah
0,40-0,599 Korelasi cukup atau sedang
0,60-0,799 Korelasi kuat atau tinggi
0,80-1000 Korelasi sangat kuat atau sangat
tinggi




74

Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program

komputer IBM SPSS Statistics (Statistical Package for the Social
Sciences) versi 23.0 for Windows untuk mempermudah proses pengolahan

dan perhitungan data penelitian.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf \.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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o PENUTUP

=

Kesimpulan

— Berdasarkan hasil analisis dan hasil penelitian berjudul Pengaruh
=

dPersepsi Siswa Penggunaan Teknologi QR Code terhadap Kepuasan Surat

enyurat di SMA Negeri 15 Pekanbaru yang dilaksanakan pada 17 Oktober

NSN

2025 sampai 12 Desember 2025, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Berdasarkan distribusi hasil penelitian, tingkat persepsi siswa penggunaan

neig e

teknologi QR Code di SMA Negeri 15 Pekanbaru berada pada kategori
baik dengan persentase sebesar 79.76% Hal ini menunjukkan bahwa
implementasi QR Code dalam layanan administrasi sudah berjalan

optimal.

no

Distribusi data pada kepuasan layanan administrasi surat menyurat
menunjukkan bahwa kepuasan layanan administrasi surat-menyurat di
SMA Negeri 15 Pekanbaru tergolong baik dengan persentase sebesar
63.37%. Hasil ini mengindikasikan bahwa proses administrasi telah
berjalan efektif.

Berdasarkan hasil analisis statistik, diperoleh nilai signifikansi sebesar
0.00 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa  Persepsi Siswa
Penggunaan Teknologi QR Code berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Layanan Administrasi Surat-Menyurat di SMA Negeri 15
Pekanbaru. Hal ini diperkuat dengan nilai r hitung = 0.760 yang lebih

besar daripada r tabel = 0.1308, sehingga menunjukkan bahwa terdapat
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hubungan kuat dan positif antara kedua variabel. Artinya, semakin optimal
persepsi siswa penggunaan teknologi QR Code, maka semakin tinggi pula
kepuasan layanan administrasi yang diperoleh. Sebaliknya, penggunaan
QR Code yang kurang maksimal akan berdampak pada menurunnya
efektivitas layanan administrasi. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien
determinasi, diperoleh nilai R? sebesar 0.578 atau 57.8%. Hal ini
menunjukkan bahwa persepsi siswa penggunaan teknologi QR Code
mampu menjelaskan 57.8% variasi perubahan kepuasan layanan
administrasi, sedangkan 42.2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak termasuk dalam penelitian ini, seperti kemampuan sumber daya
manusia, sarana pendukung digital, kebijakan internal sekolah, dan sistem

manajemen administrasi yang digunakan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa saran yang ingin peneliti

ssampaikan:

nery wisey JireAg uejng yo AJISIdAIU() dIWeRS] 3

Bagi Kepala Sekolah, diharapkan kepala sekolah SMA Negeri 15
Pekanbaru lebih meningkatkan dukungan dalam penerapan teknologi QR
Code pada layanan administrasi. Kepala sekolah dapat menyediakan
pelatihan rutin bagi guru dan tenaga administrasi terkait penggunaan QR
Code, menambah fasilitas digital yang memadai, serta memperkuat
kebijakan sekolah mengenai penggunaan sistem administrasi berbasis QR
Code. Selain itu, kepala sekolah dapat menyediakan forum evaluasi
bulanan untuk meninjau kendala dan perkembangan pelaksanaan

administrasi berbasis QR Code agar implementasinya semakin optimal.
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Bagi Tenaga Administrasi Sekolah dan Guru, Disarankan agar guru dan
staf administrasi SMA Negeri 15 Pekanbaru lebih memaksimalkan
pemanfaatan teknologi QR Code sebagai alat bantu dalam meningkatkan
kepuasan layanan. Pengguna diharapkan dapat terus meningkatkan literasi
digital, menjaga kedisiplinan dalam mengikuti alur kerja berbasis QR
Code, serta aktif melaporkan kendala teknis yang dihadapi agar proses
administrasi dapat berjalan lebih cepat, efektif, dan akurat. Pemanfaatan
QR Code yang konsisten akan membantu meningkatkan kualitas layanan
administrasi secara keseluruhan.

Bagi Siswa, Diharapkan siswa SMA Negeri 15 Pekanbaru dapat
berpartisipasi aktif dalam memanfaatkan layanan administrasi berbasis QR
Code yang telah disediakan oleh sekolah. Siswa dapat meningkatkan
kedisiplinan dalam menggunakan QR Code untuk berbagai keperluan
administrasi, seperti pengajuan surat keterangan, verifikasi data, atau
pengambilan dokumen. Sikap proaktif siswa dalam mematuhi alur
administrasi digital akan membantu mempercepat proses layanan,
meminimalkan kesalahan input data, serta mendukung terwujudnya sistem
administrasi sekolah yang lebih efisien dan modern. Siswa juga
diharapkan memberikan umpan balik apabila menemukan kendala
penggunaan QR Code, sehingga sekolah dapat terus melakukan perbaikan
layanan.

Bagi Peneliti Selanjutnya, Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan indikator atau

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini, seperti kemampuan
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SDM, dukungan sarana teknologi, atau sistem manajemen administrasi
sekolah. Dengan menambahkan variabel maupun metode analisis yang
lebih luas, penelitian lanjutan dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan
layanan administrasi berbasis teknologi.

Dengan berbagai keterbatasan yang dimiliki peneliti, hasil penelitian ini
tentu belum sepenuhnya sempurna. Oleh karena itu, peneliti sangat
mengharapkan adanya kritik dan saran yang bersifat membangun guna

penyempurnaan penelitian di masa mendatang.
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.IA_\E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=4 hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

IA_\__D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m., \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|u/=\_b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ate Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau



138

SURAT KETERANGAN LULUS SUSULAN 1

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
—u\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_um_._;i 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/:\.n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SO SRR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© ; »rsity of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._:l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Wf hw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
.IA_\E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
ﬁu_c:v 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=, ) a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© n Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m., \m m._um:mczum:_.,m:vxmc:n:xxmnmsz_._@m:cm:aamxm:_um:m_am:.um:c_mmm:xmém,_Emmz.cm:<cm::m:_muo_.m:.um:c_mmm:x_‘zmxm”m:z:_.mcm:wcmeBmmm_ms.
|u/=\_b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PROPOSAL
UIN SUSKA RIAU
Wi

PENGARUH TEKNOLOGI QR CODE TERHADAP
EFISIENSI LAYANAN ADMINISTRASI SURAT MENYURAT
DI SEKOLAH SMA NEGERI 15 PEKANBARU
Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau
Untuk Memeruhi Syarat Memperoleh Gelar Serjana (S.Pd)
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM
RIAU
PEKANBARU
1446 H /2025

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

© rif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
ﬁu_c:mv 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=, ) a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

=

UIN SUSKA RIAU
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
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pallaillg dag gl

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU Aamat: 2. H. R Soebrantas K. 15 Taepan Pekanban Risu 26250 PO, BOX 9004 Telp. (0761) 7077207 Fac (0761) 21129
PENGESAHAN PERBAIKAN
UJIAN PROPOSAL
Nama Mahasiswa : DWI JULIANI
Nomor Induk Mahasiswa : 1221032257
Hari/Tanggal Ujian : Selasa, 17 Juni 2025
Judul Proposal Ujian : Pengaruh Penggunakaan Teknologi QR Code Terhadap
Efesiensi Layanan Administrasi Surat Menyurat di SMA
Negeri 15 Pekanbaru,
Isi Proposal : Proposal ini sudah sesuai dengan masukan dan saran yang dalam
Ujian proposal
TANDA TANGAN
No NAMA JABATAN
PENGUII 1 PENGUILII
1. Dr. Hj. Yuliharti, M.Ag. PENGUJL I
2. Rini Setyaningsih, M.Pd. PENGUJI I \p
@(

nery wisey juie.

Mengetahui
" Wakil Dekan|

Dr. Sukma Erni, M.Pd.

NIP. 19680515 199403 2 004

Pekanbaru, 17 Juni 2025
Peserta Ujian Proposal

M/

Dwi Juliani

NIM. 12210322557
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UIN SUSKA RIAU
OLEH
WIJULI
NIM: 12210322557
PEKANBARU
1446 H /2025

=\

Ustuk Memesmabi Syarat Memperoleh Gelar Sarjana (S.Pd)
=S
)ia

NEGERI 15 PEKANBARU
Angket
Disjukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Kegurusa
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Rise
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

PENGARUH PENGGUNAAN TEKNOLOGI QR CODE TERHADAP
EFISIENSI LAYANAN ADMINISTRASI SURAT MENYURAT DI SMA

© ‘ ‘if Kasim Riau
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 15 PEKANBARU

: M-:}l(‘ha&mu Ikhlan, Kol Salangmunggs, Keoc. Taah Madani, Pekasbany. Telp : e0781) Ba10402
Emaal : yman, | Spekanbacu pmail com Website : g sman] Spkusch.id Kode Pos 1 28299

NSS < 30 | 09.60.01 069 NPSN : 69535691 Abreditasi - A - =

URATKETERA NPRARISET
Nomor : 400.3.11.2/SMAN. 15/2025/740

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 15 Kota
Pekanbaru Provinsi Riau, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : DWIJULIANI

NIM : 12210322557

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Jenjang : 81

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU

Berdasarkan Surat dani Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA RIAU dengan Nomor:
B-7842/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025 Tentang Mohon Izin Melakukan PraRisct pada tanggal 21
April 2025, bahwa nama yang tersebut diatas telah melaksanakan kegiatan PraRiset pada tanggal
21 Mei 2025 5.d 04 Juni 2025 yang bertempat di SMA Negeri 15 Pekanbaru J1. Cipta Karya Kel.
Sialang Munggu Kec. Tampan,

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,
dan atas pelaksanaannya diucapkan terimakasih

Pekanbaru, 04 Juni 2025

SELAMET,S.Pd.
NIP. 19660415 199001 1 002

| matal Cotatan:
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f Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Wf hw a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dﬁ:‘ KEMENTERIAN AGAMA

bt \% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
=4 ﬁl FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

i ' oo o« oo o
0 iy Aag gl Al
o S FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
Alamat: A H, R Soebrantas Km. 15 Tampan Pekanbary Riau 20293 PO. BOX 1004 Telp. (0701) 7077307 Fax (0761) 21129
—ee
KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA
SKRIPSI MAHASISWA
1. Jenis yang dibimbing : Skripsi

a. Seminar usul Penelitian

b. Penulisan Laporan Penelitian

: Dr. Nunu Mahinun, $.Ag., M.Pd.
: 197604082001121002

: Dwi Juliani

: 12210322557

2. Nama Pembimbing
a. Nomor Induk Pegawai (NIP)
3. Nama Mahasiswa
4. Nomor Induk Mahasiswa
5. Kegiatan

No | Tanggal Konsultasi Materi Bimbingan Tanda Tangan | Keterangan
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Pekanbaru, 18 Desember2025
Pembimbing,

%'

Dr. Nunu Mahnun, S.Ag.. M.Pd.
NIP. 197604082001121002
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50
71
63
47
57
73
41
57
75
75
73
60
69
73
53
54
34
43
56
68
60
59
64
53
64
54
43
60
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70
55
54
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75
53
55
57
71
49
71
49
59
52
61
61
62

TABULASI DATA ANGKET VARIABEL X

N M T |IITNM|WO |

< o
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DT (F|IFTIOVOW IO T (T (T | (FT| TN
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4
3
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i£Kasim Riau

35
&
3Z.
38
400
4

2
?I\
4
45:

RES| X1 |X2|X3|X4|X5|X6|X7|X8|X9|X10|X11|X12|X13|X14 |X15 |Skor
3
5
4
3
4
5
3
4
5
4
4
4
5
4
3
4
5
5
4
5
5
5
3
4
3
4
5
3
5
4
4
2
3
4
4
4
4
4
4
4
4
3
4
5
4
4

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..\ ;ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..\ ;ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SO SRR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



150
54
67
51
48
65
58
64
41
66
74
59
63
62
42
61
46
56
72
55
63
73
61
48
60
74
44
57
55
61
67
72
59
65
62
62
56
49
49
95
63
66
62
56
73
73
60
57
60

MDIT(MON[[T(NITIFIOILOOIM TN T(F(F(LOMNDITIOITFIMIIIOVOIN TN T T (TIOTID M| T T (OO (T (T
DTN (FTITMOIN T ITFTINOMDT (O T IT(LO|ITN IO M T T(OWOFTO T |IT VM T T T T (OO (T (T

© || digdidaaribiolE |8 sk midialn o 3 | g~ o o2 1< o RERg i rendd & s sueps it ok Budien@vagif Kasim Riau
S22 K2 AR 2 e e e e e e e e el B B T T N NS T TS N () o o ol ff (o e e i [ [ [ Y

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..\ ;ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

SO SRR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..\ ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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..\ ;ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
”U h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=:0) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusamae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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—u\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_um_._;mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
[

ﬁf b= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/:\.n__ d.Um:@czbmszamxﬂsm_‘c@mxm:xmnmzﬁ_:@mzv\m:@ém_.ch_zmcmxmm_mc.

SO SRR 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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”UW: b= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\.n__ d.Um:@czbmszamxﬂsm_‘c@mxm:xmuma_:@m:v\m:@ém_.ch_zmcmxmm_mc.

unsusamae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_um_._;mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
”UW: .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\.n__ d.Um:@czbmszamxﬂsm_‘c@mxm:xmuma_:@m:v\m:@ém_.ch_zmcmxmm_mc.

unsusamae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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—u\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_um_._;mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
”UW: .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\.n__ d.Um:@czbmszamxﬂsm_‘c@mxm:xmuma_:@m:v\m:@ém_.ch_zmcmxmm_mc.

unsusamae 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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i HASIL UJI INSTRUMEN
QO
-
o
A.THASIL UJI VALIDITAS VARIABEL X
—
QO
Corrglions
= X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 |X11 [X12 |X13 |[X14 [X15 [TOTAL]
X1 =—fPearson |1 [613** [ 664**|.625** |.612** [ 599**|.642**(.615**|.635**|.673** | 583** [ 581** |.669** |.661** |.616™* [815**
—Correlation|
Sig. (2- ,000 ,000 |,000 |,000 [000 |000 (000 |000 |000 |000 [00OO }000 |000 {000 [000
Cltailed)
N 223 223 223 223 223 [223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223
X2 [Pearson | 613**1 .696** |.604** |.615** [ 576**.611**(.608**|.656**|.639** | 540** [ 580** |.642** |.584** |.625>* [ 797**
_ [Correlation|
U4Sig. (2-  |000 ,000 |,000 |,000 [000 |000 (000 |000 |000 |000 (00O |000 |000 {000 (000
 ltailed)
[N 223 |223 223 223 223 [223 223 223 223 223 223 223 223 223 |23  |223
X3 AlPearson  |664*%.696** |[1 .639%* | 657** |.589**.648**.620**.657**(.657** | 580** |.610** [ 627**  652** | 644** |.827**
Q) |Correlation
fig. (2- |,000 000 ,000 |,000 |000 [000 |000 [000O (00O |000 |000 [0OO (00O [00O0 |000
Ahailed)
N 223|223 223 223 223  [223 223 223 223 223 223 223 223 223 |23 |223
X4 |Pearson [ 625%%604** |[639**|1 .653** |.598**(.625**.631**.653**( 653** | 589** | 636™* [ 621** | 615** |.624** | 811**
- Correlation|
Sig. (- |,000 [,000 ,000 ,000 |,000 [000 |000 (00O [000O |000 |000 (00O (00O |000 |000
ltailed)
N 223 |223 223 223 223 [223 223 223 223 223 223 223 223 223 |23 |223
X5 Pearson  [.612*%.615** |.657**|.653** (1 .563%*.626**.667**.631**(.624** [ 530** |.638** | 630** .651** [635** [ 808**
Correlation|
Sig. (2-  |,000 [000 ,000 |,000 ,000 |,000 |000 [000 [000 (000 |000 |000 (000 [00O (000
ltailed)
N 223 [223 223 223 223 [223 223 223 223 223 |23 223 223 223 |23  [223
X6 Pearson  [599**.576** |589**|598** [563** |1 .510%*%.539**.618**|.623** | 547** |.626™* [ 583** [ 657** |.562** | 765**
Correlation|
Sig. (2-  |,000 [000 ,000 |,000 |,000 ,000 |,000 (000 [000 |000 |000 (000 [0OO |000 |000
ltailed)
N 223 |223 223 223 223 [223 223 223 223 223 |23 [223 223 223 |23  |223
X7 Pearson  [.642*%.611** |.648**|.625%* [626** |510**1 .595%*+627**(.672** | 522** | 546** | 652** [ 579** [ 642** | 788**
Correlation|
Sig. (2-  |,000 [000 ,000 |,000 |,000 (000 ,000 [000 [000 (000 |000 |000 [000 (00O (000
ltailed)
LN 223 |223 223 223 223 [223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223
X8 ‘:_’,, earson  [.615*%.608** |.620**|.631** [667** | 539** .595**1 .559%*(.650** |.532** |.624** [ 643** [ 669** |.645** | 796**
2 [Correlation|
g‘Sig. (2- |,000 000 ,000 |,000 |,000 [000 |000 ,000 (000 |000 |000 (000 (00O |000 |000
ftailed)
N 223 223 223 223 223 [223 223 223 223 223 223 223 223 223 |23  |223
X9 m=Pearson |[.635**.656** |.657** 653** |.631** [618**.627**.559**|1 .673** |.591** [ 622** |.614** [626** [603** |.811**
E Correlation|
ﬁSig. (2- ,000 000 ,000 |,000 (000 |000 |000 |000 ,000 |,000 (000 [000 (000 |000 [000
= ttailed)
"IN 223 [223 223 223 223 223 223 [223 [223 223 [223 223 223 223 223  [223
X10 (JPearson  [.673**.639** |.657** [653** |.624** .623**.672**.650**.673**|L [617**|.623** |.686** |.642** | 666** |.839**
=3 [Correlation|
ESig. (2- |,000 000 ,000 |,000 |,000 [000 |000 (000 |000 ,000 |,000 |,000 [000 (000 (000
o [tailed)
=N 223 223 223 223 223 [223 223 223 223 223 223 223 223 223 |23  [|223
X11 2 Pearson  |.583**.540** |580** |.589** [530** |.547** 522**532**.591** 617** |1 .580** |.563** [602** [ 578** |.743**
~Correlation|
k<Sig. (2- ,000 000 ,000 |,000 (000 |000 |000 |000 /000 |000 ,000 |,000 (000 |000 {000
o tailed)
=N 223 [223 223 223 223 223 223 [223 [223 223 223 223 223 223 223  [223
X12 (gPearson  |581**580** |610** 636**|.638**|.626**( 546**.624**.622**(.623** |.580** 1 .621** |.608** [.635** [ 791**
¢ [Correlation|
:Sigla. g ,000 [,000 ,000 |,000 |,000 (000 |000 (000 |000 |000 {000 ,000 000 |000 |,000
o, [taile
f=11\ 223 |223 223 223 223 [223 223 223 223 223 223 223 223 223 223  |223
X13 , Pearson | 669**.642** |.627** [621**|630**|.583** 652**.643**.614**|686** |.563** |.621** (1 .679** |.656** |.820**
gCorrelation
SSig. (2- ,000 |,000 ,000 |,000 (000 |000 |000 |000 |000 {000 (000 |000 ,000 |,000 (000
= [tailed)
:;N 223 [223 223 223 [223 223 223 [223 [223 223 223 223 223 223 223  [223
X14 __IPearson  |.661**.584** |.652** [615**|.651** [657** .579**.669**.626**|.642** |.602** |.608** [.679** |1 .620** |.818**

nery wisey
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=riCorrelation|
SSig. (2- |,000 000 ,000 |,000 |,000 [000 |000 (000 |000 |000 {000 (00O |000 ,000 |,000
ltailed)
N 223 |223 223 223 223 [223 223 223 223 223 223 223 223 223 |23 |223
X15 O)[Pearson  |616%*.625** |.644** |.624** | 635** | 562**(.642**.645%*.603**|.666** |.578** |.635** |.656** |.620** |L .810**
—|Correlation|
'L_"_Sig. (2- |,000 000 ,000 |,000 |,000 (000 |000 (000 |000 |000 |000 (00O |000 |000 ,000
s tailed)
N 223 |223 223 223 223 [223 223 223 223 223 223 223 223 223 223  |223
TOTg_Pearson .815**|.797** [827**|.811** (808** |.765**|.788**|.796**|.811**|.839** [ 743** | 791** | 820** [ 818** (810** |1
— [Correlation|
—ISig. (2-  |,000 (000 ,000 |,000 |,000 [000 |000 (000 |000 |000 |000 (000 |000 |000 {000
—ftailed)
N 223 [223 223 223 223 223 223 [223 [223 223 223 223 223 223 223  [223
P
B. (5IASIL UJI VALIDITAS VARIABEL Y
S
dal
Correlations
n: Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 [TOTAL|
Y1 = [Pearson 1 .638** [618** [677** |.631** |625** (633** [595** |595** |587** [G42** [602** |.812**
TJ(Correlation
—[Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
Q) [tailed)
N 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223
Y2 Pearson .638** |1 .608** [631** [587** |578** |608** |606** |629** |[606** [626** [620** |800**
Correlation
Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
ftailed)
N 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223
Y3 Pearson .618** (608** 1 [630** [571** |570** |616** |581** |653** |604** |[628** [594** |798**
Correlation
Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
ftailed)
N 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223
Y4 Pearson .677** [631** [639** (1 .648** [ 643** (644** [619** |614** |610** |644** |651** [831**
Correlation
Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
ftailed)
N 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223
Y5 Pearson [631** [587** |571** (648** |1 [608** [619** [573** [586** |613** |636** |620** |[794**
Correlation
Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
(Nftailed)
=N 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223
Y6 :',.Pearson .625** [578** (570** (643** [608** |1 .593** [594** | 537** |575%* |619** |[614** [783**
( [Correlation
et S0 (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
W Jtailed)
;N 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223
Y7 =4 |Pearson [633** [608** [616** [644** [619** [593** |1 .641%* 632** [610** [658** |629** |815**
= [Correlation
© [Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
p=itailed)
=N 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223
Y8 ,_.s.Pearson [595** [606** [581** [619** [573** |594** |641** |1 623**  [584** [613** |.600** |789**
< |Correlation
 Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
2 ftailed)
pt 5N 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223
Y9 g Pearson 595** [629** |653** [614** [586** |537** |632** |623** |1 .603** | 658** [606** [801**
Correlation
EhSig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
tailed)
"_{) N 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223
Y10 ‘;_Pearson .587** [606** [604** [610** [613** [575** |610** |584** |603** |1 .645%* | 644** [ 793**
=+ [Correlation
= Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
= ltailed)
NN 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223 223
Y115« [Pearson (642%* 626** [628** [644** [636** [619** |658** |613** |658** |645** |1 .651** [ 831**
2 [Correlation
1 .[Sig. (2- 000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
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State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
:ed b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
()]
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf \.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iu/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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e HASIL DAN ANALISIS DATA
V)
25\. REKAPITULASI FREKUENSI VARIABEL X
o Saya merasa penggunaan QR Code mudah dipahami.
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 8 36 3.6 3.6
Netral 46 20.6 20.6 242
Setuju 107 48.0 48.0 722
Sangat Setuju 62 27.8 27.8 100.0
Total 223 100.0 100.0
(7))
=
V)
; QR Code mudah digunakan saat mengakses layanan administrasi sekolah.
$ Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 6 27 27 27
Netral 46 20.6 20.6 233
Setuju 119 534 534 76.7
Sangat Setuju 52 233 233 100.0
Total 223 100.0 100.0
Ketika mengalami kendala, saya dapat memperoleh bantuan teknis dengan
mudah.
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 8 36 3.6 3.6
Netral 44 19.7 19.7 233
Setuju 113 50.7 50.7 74.0
Sangat Setuju 58 26.0 26.0 100.0
Total 223 100.0 100.0
=
Sarana pendukung (HP/koneksi internet) memadai untuk menggunakan QR
Code.
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 8 36 3.6 3.6
Netral 39 17.5 17.5 211
Setuju 124 556 55.6 76.7
Sangat Setuju 52 233 233 100.0
Total 223 100.0 100.0
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W)
QR Code membuat proses administrasi menjadi lebih efektif.
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 5 2.2 2.2 2.2
Netral 44 19.7 19.7 22.0
Setuju 119 53.4 53.4 75.3
Sangat Setuju 55 247 247 100.0
Total 223 100.0 100.0
w
Penggunaan QR Code memberikan manfaat dalam mempercepat layanan
administrasi.
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 8 36 3.6 3.6
Netral 51 229 229 26.5
Setuju 112 50.2 50.2 76.7
Sangat Setuju 52 233 23.3 100.0
Total 223 100.0 100.0

QR Code membantu saya menyelesaikan kebutuhan administrasi lebih cepat

165

dibanding cara manual.
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 4 1.8 1.8 1.8
Netral 42 18.8 18.8 20.6
Setuju 124 55.6 55.6 76.2
Sangat Setuju 53 238 238 100.0
Total 223 100.0 100.0
~
Teknologi QR Code sesuai dengan kebutuhan saya dalam pengurusan surat
sekolah.
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 5 2.2 2.2 2.2
Netral 46 206 20.6 229
Setuju 120 53.8 538 76.7
Sangat Setuju 52 233 233 100.0
Total 223 100.0 100.0
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Saya berniat tetap menggunakan QR Code untuk layanan administrasi sekolah.
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 4 1.8 1.8 1.8
Netral 49 22.0 22.0 238
Setuju 113 50.7 50.7 74.4
Sangat Setuju 57 256 256 100.0
Total 223 100.0 100.0
E
" Saya yakin QR Code bermanfaat bagi proses administrasi.
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 2 9 9 9
Netral 52 233 233 242
Setuju 113 50.7 50.7 74.9
Sangat Setuju 56 251 251 100.0
Total 223 100.0 100.0
Saya yakin QR Code bermanfaat bagi proses administrasi.
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 2 R 9 9
Netral 52 233 233 242
Setuju 113 50.7 50.7 74.9
Sangat Setuju 56 251 251 100.0
Total 223 100.0 100.0
Saya menggunakan QR Code secara rutin untuk pengurusan surat.
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 3 1.3 1.3 1.3
Netral 43 19.3 19.3 206
. Setuju 119 534 534 74.0
Sangat Setuju 58 26.0 26.0 100.0
Total 223 100.0 100.0
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X14
Saya menggunakan QR Code secara konsisten ketika membutuhkan layanan administrasi.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 1.8 1.8 1.8
Netral 51 22.9 22.9 24.7
Setuju 114 51.1 51.1 75.8
Sangat Setuju 54 24.2 24.2 100.0
Total 223 100.0 100.0
<
=
X15
QR Code membantu saya mengintegrasikan pengurusan surat dengan aktivitas sekolah
lainnya.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 4 1.8 1.8 1.8
Netral 55 24.7 24.7 26.5
Setuju 111 49.8 49.8 76.2
Sangat Setuju 53 23.8 23.8 100.0
Total 223 100.0 100.0
B. REKAPITULASI FREKUENSI VARIABEL Y
Y1
Layanan administrasi sekolah diselesaikan dengan cepat.
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 A4 A4 A4
Tidak Setuju 37 16.6 16.6 17.0
Netral 114 51.1 51.1 68.2
Setuju 60 26.9 26.9 95.1
Sangat Setuju 11 4.9 4.9 100.0
Total 223 100.0 100.0
o
e
=
Y2
Tenaga dan waktu yang digunakan dalam layanan administrasi sudah optimal.
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 4 4 4
Tidak Setuju 37 16.6 16.6 17.0
Netral 110 49.3 49.3 66.4
Setuju 66 29.6 29.6 96.0
Sangat Setuju 9 4.0 4.0 100.0
Total 223 100.0 100.0
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Y3
Fasilitas yang tersedia sudah cukup mendukung efisiensi layanan.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 4 4 4
Tidak Setuju 40 17.9 17.9 18.4
Netral 104 46.6 46.6 65.0
Setuju 64 28.7 28.7 93.7
Sangat Setuju 14 6.3 6.3 100.0
Total 223 100.0 100.0
i
w
Y4
Prosedur administrasi sekolah jelas dan mudah diikuti.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 1.3 1.3 1.3
Tidak Setuju 40 17.9 17.9 19.3
Netral 106 47.5 47.5 66.8
Setuju 65 29.1 29.1 96.0
Sangat Setuju 9 4.0 4.0 100.0
Total 223 100.0 100.0
Y5
Pegawai administrasi bekerja dengan cepat dan responsif.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 4 4 4
Tidak Setuju 33 14.8 14.8 15.2
Netral 111 49.8 49.8 65.0
Setuju 71 31.8 31.8 96.9
Sangat Setuju 7 3.1 3.1 100.0
Total 223 100.0 100.0
o
2.
- Y6
Pegawai bekerja sesuai tugas dan mampu memberikan layanan tepat waktu.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 46 20.6 20.6 20.6
Netral 110 49.3 49.3 70.0
Setuju 56 25.1 25.1 95.1
Sangat Setuju 11 4.9 4.9 100.0
Total 223 100.0 100.0
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Y7
Pengurusan surat tidak mengalami pengulangan proses yang tidak perlu.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 4 4 4
Tidak Setuju 48 215 215 22.0
Netral 110 49.3 49.3 71.3
Setuju 58 26.0 26.0 97.3
Sangat Setuju 6 2.7 2.7 100.0
Total 223 100.0 100.0
i
- Y8
Dokumen administrasi yang saya terima akurat dan jarang mengalami kesalahan.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 A4 A4 A4
Tidak Setuju 37 16.6 16.6 17.0
Netral 108 48.4 48.4 65.5
Setuju 70 314 314 96.9
Sangat Setuju 7 3.1 3.1 100.0
Total 223 100.0 100.0
Y9
Teknologi membantu mempercepat proses administrasi sekolah.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 1.3 1.3 1.3
Tidak Setuju 44 19.7 19.7 211
Netral 105 47.1 47.1 68.2
Setuju 66 29.6 29.6 97.8
Sangat Setuju 5 2.2 2.2 100.0
Total 223 100.0 100.0
o
=
Y10
Penggunaan sistem digital (termasuk QR Code) meningkatkan kelancaran layanan.
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 .9 9 9
Tidak Setuju 36 16.1 16.1 17.0
Netral 115 51.6 51.6 68.6
Setuju 64 28.7 28.7 97.3
Sangat Setuju 6 2.7 2.7 100.0
Total 223 100.0 100.0
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Y11
Prosedur administrasi berjalan sesuai standar yang telah ditetapkan sekolah.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 9 9 9
Tidak Setuju 49 22.0 22.0 22.9
Netral 100 44.8 44.8 67.7
Setuju 65 29.1 29.1 96.9
Sangat Setuju 7 3.1 3.1 100.0
Total 223 100.0 100.0
»
=
(@)
=
Y12
Informasi pada surat/dokumen administrasi selalu tepat dan sesuai kebutuhan.
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 1.3 1.3 1.3
Tidak Setuju 37 16.6 16.6 17.9
Netral 106 47.5 47.5 65.5
Setuju 69 30.9 30.9 96.4
Sangat Setuju 8 3.6 3.6 100.0
Total 223 100.0 100.0
C. BIASIL UJI NORMALITAS DATA
= One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual
N 223
Normal Parameters?®® Mean .0000000
Std. Deviation 494320225
Most Extreme Differences  Absolute .042
Positive 042
Negative -.019
Test Statistic .042
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

neny wisey JrreAg uejng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 33

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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D. HASIL UJI LINIEARITAS DATA

Q

=~

B Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent

EFISIENSI LAYANAN
ADMINISTRASI SURAT
MENYURAT * 223 100.0% 0 0.0% 223 100.0%
PENGGUNAAN
TEKNOLOGI QR CODE

(0p)

(=

Report
EFISIENSI LAYANAN ADMINISTRASI SURAT MENYURAT

PENGGUNAAN TEKNOLOGI QR

CODE Mean N Std. Deviation

33 19.00 1

34 27.00 1

35 25.00 1

39 29.00 1 .
41 25.00 3 2.646
42 30.00 1 .
43 30.50 4 5.916
44 29.00 1

45 25.00 1

46 25.00 1 .
47 27.67 3 3.215
48 31.83 6 5.707
49 31.33 6 6.218
50 33.50 2 3.536
51 32.20 5 3.271
52 30.50 4 3.317
53 33.00 6 2.757
54 31.86 7 5.014
55 34.25 12 6.649
56 33.88 8 3.603
57 35.89 9 5.645
58 38.40 10 3.864
59 39.58 12 5.712
60 36.94 16 3.872
61 39.60 10 7.471
62 41.00 10 4,989
63 37.75 12 5.029
64 40.14 7 4.298
65 41.57 7 6.188
66 42.67 6 6.532
67 39.75 4 6.397
68 41.50 2 2.121
69 41.80 5 4,919
70 43.33 3 5.774
71 45.43 7 3.994
72 49.33 6 5.279
73 46.78 9 4.893
74 45.50 4 3.416
75 50.10 10 3.414
Total 38.03 223 7.607
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ANOVA Table
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Sum of
Squares

df Mean Square

F

Sig.

EFISIENSI LAYAMAN Between Groups
ADMINISTRASI SURAT

MENYURAT *

PENGGUMAAN

L 4

(Combined) 8106805
Linearity 7411213
Deviation from Linearity 685,592

38 213337
1 7421.213
37 18.530

8.283
288140
719

000
{000
882

TEKMOLOGI QR CODE Within Groups

4739.033

184 26.756

Total

12845.839

27
222

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared
EFISIENSI LAYANAN
ADMINISTRASI SURAT
MENYURAT * PENGGUNAAN 760 o78 794 o3t
TEKNOLOGI QR CODE
E. UJI HIPOTESIS DATA
Correlations
EFISIENSI
LAYANAN
PENGGUNAAN | ADMINISTRASI
TEKNOLOGI QR SURAT
CODE MENYURAT
PENGGUNAAN TEKNOLOGI Pearson Correlation 1 760"
QR CODE Sig. (2-tailed) .000
N 223 223
EFISIENSI LAYANAN Pearson Correlation 760" 1
ADMINISTRASI SURAT Sig. (2-tailed) .000
MENYURAT N 293 293

**.gorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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F. ANALISIS REGRESI LINEAR SEDERHANA
QO
s
(@)
©
8 Variables Entered/Removed®
3 Variables Variables
'E Model Entered Removed Method
=
o 1 PENGGUNAAN
z TEKNOLOGI Enter
b
W QR CODE
5) a. Dependent Variable: EFISIENSI LAYANAN
Q’)T ADMINISTRASI SURAT MENYURAT
- b. All requested variables entered.
=
c
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R Square Square Estimate
1 .760% .578 .576 4.954
a. Predictors: (Constant), PENGGUNAAN TEKNOLOGI QR CODE
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7421.213 1 7421.213 302.341 .000"
Residual 5424.625 221 24.546
Total 12845.839 222
a. Dependent Variable: EFISIENSI LAYANAN ADMINISTRASI SURAT MENYURAT
b. F;}redictors: (Constant), PENGGUNAAN TEKNOLOGI QR CODE
E.
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig

1

(Constant)
PENGGUMNAAN

TEKNOLOGI QR CODE

-.681 2.251

647 .037

760

-.302
17.388

a. Dependent Variable: EFISIENSI LAYANAN ADMINISTRASI SURAT MENYURAT
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& ANGKET PERSEPSI SISWA PENGGUNAAN
ﬁ TEKNOLOGI QR CODE (VARIABEL X)
&
Keterangan Pilihan Jawaban:
QO
SS3 : Sangat Setuju
S = :Setuju
-~
N — : Netarl
TSZ : Tidak Setuju
STg) : Sangat Tidak Setuju
2
QO
Py Pilihan Jawaban
Ng; Pernyataan
= SS| S| N|TS|STS
1. [Saya merasa penggunaan QR Code mudah

dipahami.

2. QR Code mudah digunakan saat mengakses

layanan administrasi sekolah.

3. |[Ketika mengalami kendala, saya dapat

memperoleh bantuan teknis dengan mudah.

SN

Sarana  pendukung  (HP/koneksi internet)

memadai untuk menggunakan QR Code.

ofels -

()

QR Code membuat proses administrasi menjadi
lebih efektif.

Penggunaan QR Code memberikan manfaat

dalam mempercepat layanan administrasi.

QR Code membantu saya menyelesaikan

kebutuhan administrasi lebih cepat dibanding

&;gsxa\/'\gun J?JLIE[SI'

cara manual.

o

Teknologi QR Code sesuai dengan kebutuhan

saya dalam pengurusan surat sekolah.

S [ueyns|jo

O

Saya berniat tetap menggunakan QR Code untuk

layanan administrasi sekolah.
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© Hak clipta mdjik ULN Supka Rigu State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
— — — — — —

U\/.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..\ :ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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T ANGKET KEPUASAN LAYANAN ADMINISTRASI SURAT
2 MENYURAT (VARIABEL Y)
2
©
Ketérangan Pilihan Jawaban:
SS3  : Sangat Setuju
S ;: : Setuju
N & :Netral
= : ,
TSU) : Tidak Setuju
ST§ :Sangat Tidak Setuju
-~
Q
Py Pilihan Jawaban
Ng; Pernyataan
c SS| S | N |TS|STS

Kemampuan layanan administrasi menyelesaikan proses secara tepat waktu.

1.

Layanan administrasi sekolah  diselesaikan

dengan cepat.

Pemanfaatan tenaga, waktu, biaya, dan sarana secara efektif

dan efisien.

2.

Tenaga dan waktu yang digunakan dalam

layanan administrasi sudah optimal.

Fasilitas yang tersedia sudah cukup mendukung

efisiensi layanan.

asan dan kemudahan prosedur administrasi.

& X
auue[sl%qmg

Prosedur administrasi sekolah jelas dan mudah
diikuti.

at kemampuan pegawai menyelesaikan beban kerja secara optimal.

o

Pegawai administrasi bekerja dengan cepat dan

*responsif.

suaian pelaksanaan tugas dengan kebutuhan layanan.

o©

2
uejng J9 [K31s13A1

Pegawai bekerja sesuai tugas dan mampu

memberikan layanan tepat waktu.

é

adanya pengulangan proses administrasi yang tidak perlu.

~

.[Pengurusan surat tidak mengalami pengulangan
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T |proses yang tidak perlu.
8. :)’:Dokumen administrasi yang saya terima akurat
o |dan jarang mengalami kesalahan.
Pe@gunaan teknologi untuk mempercepat dan mempermudah layanan.
9. =|Teknologi membantu mempercepat proses
z administrasi sekolah.
10.zz|Penggunaan sistem digital (termasuk QR Code)
(C’) meningkatkan kelancaran layanan.
Ke}f%lasan dan kemudahan prosedur administrasi.
11.9;:; Prosedur administrasi berjalan sesuai standar
g yang telah ditetapkan sekolah.

Tingkat ketepatan dan kebenaran isi dokumen.

12.

Informasi pada surat/dokumen administrasi

selalu tepat dan sesuai kebutuhan.
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